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Inayah, Nur. 2019.Analisis Pengaruh GCG, CAR, dan DPK terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Syariah dengan Volume Pembiayaan sebagai Variabel 
Moderasi (Studi Kasus Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014-
2018).Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Strata Satu Perbankan 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Salatiga. Dosen Pembimbing: 
Qi Mangku Bahjatulloh, Lc., M.SI. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Good Corporate 
Governance(GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga 
(DPK) terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan Volume Pembiayaan 
sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2014-
2018. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif data sekunder 
berbentuk data panel. Sampel yang digunakan sebanyak 10Bank Umum Syariah 
di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2014-
2018. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengakses laporan tahunan 
yang dipublikasikan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan pada website masing-
masing Bank Syariah. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan alat analisis 
Eviews 9 Version. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 
statistik deskriptif, uji stasioneritas, uji regresi linier berganda, uji asumsi klasik 
dan uji MRA. 
Hasil uji regresi linier berganda setelah dilakukan uji multikolinieritas 
menunjukkan bahwa: 1) Variabel GCG berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA); 2) CAR berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA); 3) DPK 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Syariah (ROA); 4) Volume Pembiayaan tidak mampu memoderasi pengaruh 
variabel GCG terhadap ROA; 5) Volume Pembiayaan mampu memoderasi 
pengaruh variabel CAR terhadap ROA; 6) Volume Pembiayaan mampu 
memoderasi pengaruh variabel DPK terhadap ROA; 
 
Kata Kunci: Return On Equity (ROA), Good Corporate Governance(GCG), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga (DPK), Volume pembiayaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut 
kemasyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.  
Sedangkan bank menurut UU No 10 tahun 1998, bank merupakan 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. (Kasmir: 
2010) 
Sesuai dengan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank 
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah, atau prinsip hukum islam. Bank Syariah adalah sistem perbankan 
dalam Ekonomi Islam didasarkan pada konsep pembagian baik keuntungan 
maupun kerugian. Disini artinya siapa yang ingin mendapatkan hasil dari 
tabungannya, juga harus bersedia mengambil risiko. Bank-bank syariah 
dikembangkan berdasarkan prinsip yang tidak membolehkan pemisahan 
antara hal yang temporal (keduniaan) dan keagamaan. Prinsip ini 
mengharuskan kepatuhan kepada syariah sebagai dasar dari semua aspek 
kehidupan. Kepatuhan ini tidak hanya dalam hal ibadah ritual, tetapi transaksi 
bisnis pun harus sesuai dengan ajaran syariah. Bank Islam menolak bunga 
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sebagai biaya untuk penggunaan uang dan pinjaman sebagai alat investasi. 
(Munir: 2017) 
Beroperasinya perbankan syariah di Indonesia sejak tahun 1992 
merupakan fase awal dalam memperkenalkan kepada masyarakat suatu 
sistem yang mengaplikasikan mekanisme dan produk yang berlandaskan 
prinsip syariah serta menggunakan sistem bagi hasil, kehadiran bank syariah 
memperoleh tanggapan yang semakin baik di masyarakat. Perkembangan 
bank syariah mulai terasa sejak dilakukan perubahan terhadap UU No. 7/1992 
menjadi UU No. 10/1998 yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas 
bagi bank syariah. (Kiswanto dan Purwanti: 2016) 
Bank Indonesia sendiri mengatakan bahwa perbankan syariah 
sebenarnya memiliki prospek yang bagus mengingat pangsa pasar perbankan 
syariah sangat besar. Hal ini dilatarbelakangi oleh jumlah masyarakat 
Indonesia yang sebagian besar adalah muslim. Kondisi tersebut sebenarnya 
menguntungkan industri keuangan syariah karena banyak masyarakat yang 
kini mulai memperhitungkan aspek religious saat memilih produk perbankan 
yang ditawarkan, karena sebab kehati-hatian dalam menghindari riba. 
Terlebih lagi, perbankan syariah memiliki keunggulan produk yang tidak 
dimiliki oleh perbankan konvensional yaitu berupa produk pembiayaan yang 
berbasis pada bagi hasil dan margin kesepakatan. Tentu saja kedua produk 
tersebut minim mengandung riba. 
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Menurut statistik Otoritas Jasa Keuangan, perkembangan dan 
pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia sampai Desember 2018 cukup 
memuaskan yaitu sudah ada 14 Bank Umum Syariah (BUS). 
Berikut adalah data perkembangan kelembagaan perbankan syariah di 
Indonesia selama 5 tahun terakhir: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Kelembagaan Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2014-2018 
 
Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 
BUS 12 12 13 13 14 
Sumber: www.ojk.go.id 
Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat perkembangan kelembagaan 
perbankan syariah di Indonesia dari tahun 2014-2018 terus meningkat setiap 
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah di Indonesia terus 
mengalami pertumbuhan yang baik. Meskipun demikian, persaingan antar 
bank syariah dengan bank konvensional semakin ketat. 
Semakin ketatnya persaingan antar bank syariah dengan bank 
konvensional tersebut, bank syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang 
baik, agar dapat bersaing dalam pasar perbankan nasional di Indonesia. Bank 
syariah harus memelihara kinerja keuangannya dengan menjaga tingkat 
profitabilitas. Profitabilitas adalah salah satu fokus utama yang selalu 
diperhatikan dalam menjalankan suatu usaha, khususnya perbankan. Ini 
dikarenakan bank dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya ingin 
memperoleh keuntungan yang maksimal. Maka dari itu, bank akan selalu 
mengoptimalkan kinerja keuangan bank tersebut. (Suwarno dan Muthohar: 
2018)  
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Kinerja keuangan bank menggambarkan kondisi keuangan bank pada 
suatu periode tertentu, baik mencakup aspek penghimpun dana maupun 
penyaluran dananya. Kinerja keuangan suatu bank dapat dinilai dari beberapa 
indikator, yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 
bersangkutan. Dalam penelitian ini Return On Asset (ROA) dipilih sebagai 
indikator pengukur kinerja keuangan perbankan, karena Return On Asset 
digunakan untuk mengukur efektivitas dalam memanfaatkan aktiva yang 
dimiliki. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja keuangan semakin baik, 
karena tingkat kembalian (return) semakin besar. (Tristiningtyas dan 
Mutaher: 2013) 
Salah satu faktor yang memperngaruhi kinerja keuangan bank yaitu 
Capital Adequacy Ratio (CAR), CAR digunakan untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menanggung aktiva yang berisiko. Apabila 
modal yang dimiliki oleh bank mampu menanggung risiko yang tidak dapat 
dihindari, maka bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, 
sehingga kekayaan yang dimiliki bank diharapkan semakin meningkat. Jadi, 
hubungan antara CAR dengan ROA adalah berbanding lurus karena semakin 
besar rasio CAR maka semakin baik ROA suatu bank. 
Perkembangan perbankan syariah dilihat dari rasio keuangan Bank 
Umum Syariah dapat dilihat dalam tabel 1.2 berikut ini: 
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Tabel 1.2 
Nilai Return On Asset (ROA) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Periode 2014-2018 (%) 
 
Periode Return On Asset (ROA) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Tahun 2014 0,41 % 15,74 % 
Tahun 2015 0,49 % 15,02 % 
Tahun 2016 0,63 % 16,63 % 
Tahun 2017 0,63 % 17,91 % 
Tahun 2018 1,28 % 20,39 % 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah, www.ojk.go.id 
Dari tabel 1.2 diketahui bahwa rasio ROA pada Bank Umum Syariah 
dari tahun 2014-2018 mengalami kenaikan yang cukup membaik, namun 
pada tahun 2016-2017 tidak mengalami perubahan karena nilai ROA stagnan 
pada 0,63%. Sedangkan tahun 2014, menunjukkan nilai ROA pada Bank 
Umum Syariah sebesar 0,41% mengalami kenaikan sebesar 0,08% sehingga 
menjadi 0,49% pada tahun 2015. Namun nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 
pada tahun 2015 mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar 0,72%.  Nilai 
Capital Adequacy Ratio (CAR) seharusnya berbanding lurus dengan dengan 
nilai ROA, dimana apabila semakin tinggi CAR maka akan semakin baik 
kinerja suatu bank yang dalam hal ini diproksikan dengan ROA. Jadi, dapat 
dikatakan ROA berpengaruh positif dengan CAR. Hal tersebut didukung 
dengan penelitian dari Tristiningtyas dan Mutaher (2013) yang menunjukkan 
kecukupan modal (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Syariah. Sejalan dengan penelitian dari Mokoagow dan Fuady (2015) yang 
menunjukkan hasil bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 
Bank Umum Syariah. Melihat kondisi tersebut, kinerja keuangan Bank 
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Umum Syariah menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan teori, sehingga 
perlu dikaji faktor yang mempengaruhi perubahan ROA tersebut. 
Selain kondisi tersebut, adanya penelitian lain yang bertentangan 
menunjukkan perbedaan hasil penelitian, yaitu penelitian dari Widiyanti, dkk 
(2015) menunjukkan CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Syariah (ROA). Sejalan dengan penelitian dari Haklim dan 
Rafsanjani (2016) menunjukkan hasil bahwa CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas(ROA). Dengan adanya research gap dari 
penelitian sebelumnya. maka perlu dilakukan penelitian lanjutan pengaruh 
CAR terhadap kinerja keuangan bank syariah (ROA). 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu Dana 
Pihak Ketiga (DPK). Sumber dana pihak ketiga merupakan sumber dana 
terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan merupakan ukuran 
keberhasilan bank jika bank mampu membiayai operasinya dari sumber dana 
ini (Kasmir, 2004 dalam Setiawan dan Indriani, 2016).  
Dengan demikian, semakin tinggi dana yang dihimpun dari masyarakat, 
menunjukkan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada bank syariah, 
sehingga memiliki kesempatan lebih dalam menyalurkan dananya pada aktiva 
produktif seperti pembiayaan. Hal tersebut tentunya akan menambah 
perolehan laba yang didapat oleh bank, dikarenakan salah satu tujuan bank 
adalah mendapat keuntungan (profit), sehingga bank tidak akan membiarkan 
dananya begitu saja. Jadi semakin besar dana pihak ketiga (DPK) maka 
semakin tinggi perolehan laba (ROA) suatu bank.  
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Menurut Jayani (2019), data yang diperoleh dari statistik 
(databoks.co.id) menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga perbankan syariah 
Indonesia telah mengalami pertumbuhan 70,67% menjadi Rp 371,83 triliun 
pada akhir 2018 dibanding posisi 2014. Jumlah tersebut terdiri atas mata uang 
rupiah Rp 355,32 triliun dan valuta asing (valas) Rp 16,51 triliun. 
Pengumpulan dana perbankan syariah terbesar dalam bentuk deposit 
mudharabah, yaitu mencapai Rp 213,79 triliun atau lebih dari separuh dari 
total DPK. Terbesar kedua berasal dari tabungan mudharabah yakni mencapai 
Rp 114,44 triliun atau 30,78% dari total DPK. 
Dari data tersebut, berarti cukup signifikannya DPK yang berhasil 
dihimpun oleh lembaga perbankan syariah, hal ini mengindikasikan bahwa 
kepercayaan masyarakat untuk menyimpan dana di bank syariah sudah cukup 
terlembaga dengan baik. Sehingga dapat melatarbelakangi persaingan antara 
bank syariah dengan bank konvensional dalam memperebutkan dana 
masyarakat. Selain itu, cukup besarnya proporsi nilai DPK menunjukkan 
bahwa keberadaan DPK menjadi unsur vital bagi kinerja operasional 
perbankan syariah. Dari pendapatan dana pihak ketiga (DPK) ini akan 
disalurkan dalam bentuk pembiayaan. Selanjutnya pembiayaan yang 
disalurkan tersebut akan diperoleh tingkat pengembalian berupa margin/bagi 
hasil. Kemudian besar kecilnya margin/bagi hasil tersebut akan menentukan 
tingkat profitabilitas. Oleh karena itu, optimalisasi dana pihak ketiga (DPK) 
menjadi sangat penting dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah. 
Sehingga dana pihak ketiga (DPK) berbanding lurus dengan kinerja keuangan 
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bank syariah (ROA). Sejalan dengan penelitian dari Edo dan Wiagustini 
(2014), menunjukkan hasil bahwa DPK berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA. Didukung dengan penelitian dari Wulandari (2017) 
menunjukkan hasil bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. 
Berbeda dengan penelitian dari Husaeni (2017), menunjukkan hasil 
DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA, didukung 
dengan penelitian dari Pardede dan Pangestuti (2016) yang menunjukkan 
hasil Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Selain itu, penelitian dari Syachfuddin (2017) juga menunjukkan hasil bahwa 
DPK berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Adanya research gap 
dari penelitian-penelitian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang pengaruh DPK terhadap kinerja keuangan bank syariah (ROA). 
Selain itu, untuk mendukung kinerja keuangan suatu perusahaan 
dikatakan baik adalah dengan menggunakan prinsip-prinsip dasar dari good 
corporate governance (GCG). Diterapkannya prinsip-prinsip GCG pada 
perusahaan, maka pihak-pihak yang terkait di dalam perusahaan memiliki 
tanggung jawab yang jelas sesuai dengan peraturan yang berlaku, sehingga 
dapat mendorong pengelolaan organisasi yang lebih demokratis (karena 
melibatkan partisipasi banyak kepentingan), lebih accountable (karena 
adanya sistem yang akan meminta pertanggungjawaban atas setiap tindakan), 
lebih transparan, serta akan meningkatkan keyakinan bahwa perusahaan dapat 
menyumbangkan manfaat tersebut dalam jangka panjang. Dalam hal ini, 
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kinerja perusahaan akan meningkat, sehingga prinsip corporate governance 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan yang pada 
akhirnya meningkatkan kepercayaan pemakai laporan keuangan. Sejalan 
dengan penelitian dari Prasojo (2015) yang menunjukkan hasil bahwa 
penerapan Good corporate governance berpengaruh signifikan positif 
terhadap ROA. Namun bertentangan dengan penelitian dari  Pratiwi (2016) 
yang menunjukkan hasil bahwa kualitas penerapan GCG berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. Didukung dengan penelitian dari Pudail, M. Dkk 
(2018) menunjukkan hasil bahwa penerapan Good Corporate Governance 
Bank Umum Syariah memiliki pengaruh yang negatif signifikanterhadap 
ROA. 
Berdasarkan beberapa uraian tentang variabel independen diatas, 
adanya research gap dan ketidakpastian hasil dari penelitian yang 
sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang rasio keuangan 
terhadap kinerja keuangan bank syariah. Penelitian ini perlu dilakukan 
kembali dengan menambahkan volume pembiayaan sebagai variabel 
moderating, sehingga harapan hasil penelitian nantinya akan mempertegas 
dan memperkuat teori yang ada. 
Pembiayaan adalah kegiatan operasi utama bank syariah dalam 
menghasilkan pendapatan. Terdapat beberapa produk pembiayaan yang 
menjadi sumber penghasilan utama bank syariah, diantaranya pembiayaan 
dengan prinsip jual beli yaitu murabahah, salam, istishna dan pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil yaitu mudharabah dan musyarakah. (Rahma: 2016) 
10 
 
 
Volume pembiayaan sebagai variabel moderating pengaruh CAR, DPK, 
dan GCG terhadap kinerja keuangan (ROA), hal ini dikarenakan volume 
pembiayaan yang diberikan oleh suatu bank dapat menunjukkan kemampuan 
bank tersebut dalam peranannya sebagai perantara keuangan. 
Mengingat pentingnya peran kinerja keuangan dalam suatu perusahaan 
dan memperhatikan penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas 
tentang kinerja keuangan penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
terhadap kinerja keuangan bank syariah yang berjudul “Analisis Pengaruh 
GCG, CAR, dan DPK terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan 
Volume Pembiayaan sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia pada Tahun 2014-2018).” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia? 
2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia? 
3. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia? 
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4. Bagaimana volume pembiayaan memoderasi pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum 
syariah di Indonesia?  
5. Bagaimana volume pembiayaan memoderasi pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah 
di Indonesia? 
6. Bagaimana volume pembiayaan memoderasi pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum 
syariah di Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap 
kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. 
2. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. 
3. Mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap kinerja 
keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia. 
4. Mengetahui volume pembiayaan memoderasi pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum 
syariah di Indonesia. 
5. Mengetahui volume pembiayaan memoderasi pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank 
umum syariah di Indonesia. 
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6. Mengetahui volume pembiayaan memoderasi pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK) terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum 
syariah di Indonesia. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan sebagai sumber bacaan atau referensi mengenai faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan, yang dapat 
memberikan informasi teoritis pada pihak-pihak yang akan melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan ini serta menambah 
sumber pustaka yang telah ada sebebelumnya. 
2. Kegunaan Praktisi 
a. Bagi Bank Syariah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
khususnya dalam hal kinerja keuangan dalam rangka meningkatkan 
profitabilitas bank umum syariah. 
b. Bagi investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
bagi investor dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, sehingga 
dapat membantu dalam pengambilan keputusan untuk menanamkan 
modalnya pada perbankan syariah di Indonesia. 
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c. Bagi Penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan teori 
yang sudah didapat selama bangku kuliah dan sebagai acuan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya yang diharapkan dapat menambah 
dasar perluasan penelitian terutama yang berhubungan dengan 
kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan rasio Return On 
Assets (ROA). 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini akan digunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 
rumusanmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang penelitian 
terdahulu yang memberikan gambaran posisi penelitian terhadap penelitian 
yang lain, landasan teori yangmelandasi penelitian ini, berisi bangunan teori 
dan konsep yang akan digunakan untuk menganalisis konsep-konsep terkait 
dan penting untuk dikaji, kerangka penelitian berisi telaah kritis yang akan 
menghasilkan hipotesis dan model penelitian yangg akan diuji, disajikan 
dalam bentuk gambar. 
Bab III merupakan metode penelitian yang berisi mengenai sumber dan 
jenis penelitian yang akan digunakan, definisi konsep, pengukuran variabel 
yang diperlukan dalam penelitian ini dan metode analisis data.  
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Bab IV berisi tentang hasil dan analisis data yang akan menguraikan 
berbagai perhitungan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
Bab V berisi kesimpulan dari serangkaian hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran yang dapat penulis sampaikan.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Telaah Pustaka 
Untuk melakukan penelitian mengenai kinerja keuangan bank syariah 
ini, peneliti melakukan telaah pustaka dengan cara melihat dan menganalisis 
penelitian terdahulu tentang hasil pengujiannya. Hasil penelitian terdahulu ini 
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu terkait 
dengan pengaruh Good Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Kinerja Keuangan 
Bank Syariah. Adanya penelitian terdahulu ini bermanfaat sebagai acuan atas 
pembanding untuk mencari perbedaan-perbedaan agar tidak adanya duplikasi. 
Penelitian dari Prasojo (2015) tentang  “Pengaruh Penerapan Good 
Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah” yang 
menunjukan hasil bahwa penerapan Good Corporate Governance 
berpengaruh signifikan positif terhadap ROA. Berbeda dengan penelitian 
Suwarno dan Muthohar (2018),yang berjudul Analisis “Pengaruh NPF, FDR, 
BOPO, CAR, dan GCG terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di 
Indonesia Periode 2013-2017” menunjukan hasil bahwa GCG berpengaruh 
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) bank umum syariah di 
Indonesia periode 2013-2017 dan penelitian dari Fressila dan Pratiwi (2014), 
yang berjudul “Pengaruh Good Corporate Governance, Likuiditas, dan 
Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada Perusahaan BUMN yang 
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termasuk dalam IICG dengan Struktur Modal sebagai variabel intervening” 
serta penelitian dari Siswanti (2016) yang berjudul “Implementasi Good 
Corporate Governance Pada Kinerja Bank Syariah” menunjukan hasil bahwa 
GCG tidak berpengaruh terhadap ROA. Selain itu didukung dengan 
penelitian dari Pudail, dkk  (2018) tentang “Good Corporate Governance 
dalamMeningkatkan Kinerja Keuangan Bank Syariah” menunjukkan hasil 
bahwa penerapan Good Corporate GovernanceBank Umum Syariah 
memiliki pengaruh yang negatif signifikanterhadap ROA. 
Tristiningtyas dan Mutaher (2013) melakukan penelitian tentang 
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada bank 
umum syariah di indonesia” menunjukkan hasil bahwa CAR berpengaruh 
positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Astohar (2016) yang berjudul “Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing To Deposit Ratio Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia dengan Inflasi Sebagai 
Variabel Pemoderasi” menunjukkan hasil bahwa CAR pengaruh positif 
terhadap profitabilitas (ROA) bank.Peelitian dari Setiawati (2017) yang 
berjudul “Pengaruh Kecukupan Modal, Risiko Pembiayaan, Efisieni 
Operasional dan Likuiditas terhadap Profitabilitas (Studi pada Bank Syariah 
dan Bank Konvensional di Indonesia)” jugamenunjukan hasil bahwa 
Kecukupan modal (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Bank 
Syariah. Namun berbeda dengan penelitian dari Widiyanti,dkk. (2015) yang 
berjudul “Pengaruh Permodalan, Kualitas Aktiva, Likuiditas, dan Efisiensi 
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Operasional terhadap Profitabilitas pada PT Bank Syariah Mandiri dan PT 
Bank Bri Syariah” dan penelitian dari Ariyanti, dkk (2017) tentang “Pengaruh 
CAR, NPF, NIM, BOPO, dan DPK Terhadap Profitabilitas dengan FDR 
Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Perbankan Umum Syariah Tahun 
2011-2014)” yang menunjukkan hasil bahwa Capital adequacy Ratio (CAR) 
tidak berpengaruh tehadap ROA. Didukung juga dengan penelitian dari 
Haklim dan Rafsanjani (2016) yang berjudul “Pengaruh Internal Capital 
Adequency Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Biaya 
Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) dalam Peningkatan 
Profitabilitas Industri Bank Syariah di Indonesia” menunjukkan hasil bahwa 
CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). 
Selain itu, dalam penelitian Edo dan Wiagustini (2014) yang berjudul 
“Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Loan, dan Capital Adequacy 
Ratio terhadap Loan To Deposit Ratio dan Return On Assets pada Sektor 
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia” menunjukan hasil bahwa Terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara variabel DPK terhadap ROA pada 
bank-bank di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2012. Sejalan dengan 
penelitian dari Anggreni dan Suardhika (2014) tentang “Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Kecukupan Modal, Risiko Kredit dan Suku Bunga Kredit pada 
Profitabilitas” menunjukkan hasil bahwa DPK berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas (ROA). Berbeda dengan penelitian dari Syachfuddin (2017) 
yang berjudul “Pengaruh Faktor Makroekonomi, Dana Pihak Ketiga, dan 
Pangsa Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Industri Perbankan Syariah di 
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Indonesia Tahun 2011-2015” menunjukkan hasil bahwa DPK berpengaruh 
negatif signifikan terhadap ROA. Sejalan dengan penelitian dari Husaeni 
(2017) tentang “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Non Performing 
Financing Terhadap Return On Asset Pada BPRS Di Indonesia” yang 
menunjukkan bahwa Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel ROA. Didukung 
dengan penelitian dari Pardede dan Pangestuti (2016) yang berjudul “Analisis 
Pengaruh CAR, DPK, Nim, dan LDR Terhadap Profitabilitas perbankan 
dengan LDR sebagai Variabel Intervening” menunjukkan hasil bahwa Dana 
Pihak Ketiga  (DPK) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA). Dan penelitian dari Sihombing dan Yahya (2016) tentang “Pengaruh 
Kebijakan Spin-Off, Beban Operasional Pendapatan Operasional  (BOPO), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia” menunjukkan hasil bahwa 
variabel DPK tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia periode 2008-2015. 
 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
No Nama Peneliti Hasil Penelitian 
 
Good Corporate Governance (GCG) 
 
1. Prasojo(2015) Penerapan Good corporate governance berpengaruh 
signifikan positif terhadap ROA.  
 
2. Suwarno dan 
Muthohar (2018) 
GCG berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan (ROA) bank umum syariah di Indonesia periode 
2013-2017.  
 
3. Ferdyant, Dkk 
(2014) 
Kualitas Penerapan GCG berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah.  
 
4. Pratiwi (2016) Kualitas penerapan GCG berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA.  
 
5. Fressila dan 
Pratiwi (2014) 
GCG  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA)  
6. Siswanti (2016) Hasil uji direct menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh 
antara GCG terhadap kinerja bank syariah. 
 
7. Pudail, dkk 
(2018) 
penerapan Good Corporate Governance Bank Umum 
Syariah memiliki pengaruh yang negatif signifikan 
terhadap ROA. 
 
Capital Adequacy Ratio(CAR) 
 
1. Tristiningtyas dan 
Mutaher (2013) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 
 
2.  Astohar (2016) CAR pengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) bank. 
 
3. Yunita (2014) CAR pengaruh positif terhadap ROA. 
 
4.  Mokoagow dan 
Fuady (2015) 
Capital adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah. 
 
5. Setiawati, dkk 
(2017) 
 
Kecukupan modal (CAR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) Bank Syariah.  
 
6. Wulandari (2017) CAR secara parsial berpengaruh tidak Signifikan terhadap 
ROA pada BPRS di Indonesia tahun 2011-2015. 
 
7. Widiyanti, dkk 
(2015) 
 
Variabel Capital adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 
secara signifikan tehadap kinerja keuangan Bank Syariah 
(ROA) 
8. Ariyanti, 
dkk(2017) 
CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. 
9. Haklim dan 
Rafsanjani (2016) 
CAR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) 
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Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 
1. Edo dan 
Wiagustini (2014) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 
DPK terhadap ROA. 
 
2.  Anggreni dan 
Suardhika (2014) 
DPK berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) 
3. Illiyah, dkk, 2017 Variabel DPK memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan perbankan (ROA) tahun 2013-2015 
 
4. Wulandari (2017) pertumbuhan DPK secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada BPRS di Indonesia tahun 2011-2015. 
 
5. Syachfuddin 
(2017) 
DPK berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
6. Husaeni (2017) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap variabel  
ROA 
7. Sihombing dan 
Yahya (2016) 
Variabel DPK tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
perbankan syariah di Indonesia periode 2008-2015 
 
8. Mahmudah dan 
Harjanti (2016) 
Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap ROA.  
 
9. Pardede dan 
Pangestuti (2016) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan tidak adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
 
Volume Pembiayaan(Variabel Moderasi) 
 
1. Dyatama dan 
Yuliadi (2015) 
Variabel DPK berhubungan positif dan signifikan 
terhadap jumlah pembiayaan 
Variabel CAR tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap jumlah pembiayaan 
variabel ROA mempunyai 
hubungan yang negatif dan signifikan terhadap 
jumlah pembiayaan 
2. Junaedi (2015) Pembiayaan memoderasi hubungan antara GCG dengan 
kinerja keuangan Bank Umum Syariah  
Sumber : Berbagai penelitian yang diolah, 2019 
 
Penelitian ini memiliki tujuan yang tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
antara Good Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan variabel dependen yakni Kinerja 
keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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Namun, dari penelitian sebelumnya yang telah disebutkan dalam tabel 
2.1, peneliti menemukan adanya gap antara lain:  
1. Dalam penelitian terdahulu yang peneliti review, masing-masing penelitian 
memiliki hasil yang berbeda-beda sehingga peneliti ingin membuktikan 
hasil penelitian yang lebih baik.  
2. Berdasarkan penelitian sebelumnya, belum ada penelitian yang meneliti 
tentang pengaruh CAR, DPK, dan GCG terhadap kinerja keuangan bank 
syariah (ROA) dengan volume pembiayaan sebagai variabel moderating.  
3. Beda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: Objek penelitian 
yang mengacu kepada seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2014-2018 dan adanya variabel moderating yang ikut mempengaruhi 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, dan 
teknik analisis yang digunakan adalah Moderated Regretion Analysis 
(MRA).  
 
B. Landasan Teori 
1. Kinerja Keuangan  
Kinerja (performance) dalam kamus istilah akuntansi adalah 
keefektifan dalam pengoperasian bisnis selama periode tertentu. Kinerja 
bank secara umum merupakan gambaran prestasi yang dicapai oleh bank 
dalam operasionalnya. Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui 
berdasarkan hasil laporan keuangan. Hasil laporan keuangan 
menunjukkan kinerja perusahaan tersebut dipakai sebagai dasar penentu 
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kebijakan bagi pemilik, manajer dan investasi.Analasis atas laporan 
keuangan dan interpretasinya pada hakikatnya adalah mengadakan 
penilaian atas keadaan keuangan dan potensi atas kemajuan suatu 
perusahan melalui laporan keuangan, dan laporan keuangan tersebut 
dapat dilakukan analisis berdasarkan laporan keuangan. (Munir: 2017) 
Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 
bank pada suatu periode tertentu baik mencakup aspek penghimpun dana 
maupun penyaluran dananya. Indikator untuk menilai kinerja keuangan 
suatu bank adalah melihat tingkat profitabilitasnya. Menurut yang 
ditinjau dari tingkat efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan. Return on Assets (ROA) digunakan untuk 
mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina 
dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu 
bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar dari dana 
simpanan masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik posisi bank 
tersebut dari segi penggunaan aset. (Munir: 2017) 
Menurut Fakhrudin (2008), ROA merupakan suatu indaktor 
keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba atas total asset yang dimiliki perusahaan. Semakin 
besar rasio ini semakin baik, karena manajemen perusahaan mampu 
menghasilkan laba sebaik mungkin atas asset yang dimiliki. Dengan kata 
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lain berarti perusahaan telah efisien dalam menciptakan laba dengan cara 
mengolah dan mengelola semua asset yang dimilikinya.  
Menurut Dendiwijaya (2009), ROA  digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memeperoleh keuntungan atau 
(laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, semakin 
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 
baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Secara teoritis, 
laba yang diperhitungan adalah laba setelah pajak, sedangkan dalam 
sistem CAMEL, laba yang diperhitungan adalah laba sebelum pajak. 
Menurut Bank Indonesia kriteria penilaian ROA, dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Kriteria Penilaian ROA 
 
Kriteria Keterangan 
Peringkat 1: ROA > 1,5% Sangat Baik 
Peringkat 2: 1,25% < ROA ≤ 1,5% Baik 
Peringkat 3: 0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Baik 
Peringkat 4: 0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Baik 
Peringkat 5: ROA ≤ 0% Lemah 
Sumber: www.bi.go.id 
 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
a. Pengertian GoodCorporate Governance (GCG) 
Menurut Tjandra dan Suryathi (2017), istilah Good corporate 
governance pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee 
ditahun 1992 yang menggunakan istilah dalam laporannya yakni 
dikenal sebagai Cadbury Report. Good corporate governance 
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sebagai sistem yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan 
dengan tujuan mencapai keseimbangan antara kekuatan kewenangan 
yang diperlukan perusahaan untuk menjamin kelangsungan 
eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholder. 
Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah 
bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder). 
Dorongan terhadap isu GCG ini dilatarbelakangi beberapa 
permasalahan, antara lain bermula dari krisis finansial yang terjadi 
diberbagai kawasan, mulai dari krisis Meksiko (1995) dan krisis 
Thailand (1997) yang kemudian menjelma menjadi krisis finansial 
Asia termasuk Indonesia. Banyak pihak menilai bahwa krisis 
finansial ini dipandanng sebagai akibat lemahnya praktek GCG. 
Dorongan juga datang akibat perkembangan industri pasar 
modal yang membuka peluang terjadinya berbagai bentuk overstate, 
ketidakjujuran dalam finansial, disclosure yang merugikan 
stakeholders dan sebagainya. Latar belakang yang lain adalah 
perkembangan korporasi yang terkait dengan kegiatan para hostile  
predator, juga meningkatkannya tuntutan check and balance 
ditingkat dewan. Pasar audit yang semakin berkembang standar 
akuntasi yang semakin kompleks ikut pula mendorong kencangnya 
tiupan angin GCG.  
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Kemudian sampai dengan saaat ini belum ada kata sepakat 
tentang definisi GCG. Intinya, GCG merupakan suatu sistem dan 
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai 
pihak yang berkepentingan terutama dalam arti sempit hubungan 
anatara pemegeang saham dan dewan komisaris serta dewan direksi 
demi tercapainya tujuan korporasi. Dalam arti luas mengatur 
hubungan seluruh kepentingan stakeholders dapat dipenuhi secara 
proporsional. GCG dimaksud untuk mengatur hubungan-hubungan 
tersebut dan mencegah terjadinya kesalahan-kesalahan signifikan 
dalam strategi dalam strategi korporasi. GCG juga memastikan 
bahwa kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat diperbaiki dengan 
segera. (Wibisono: 2007) 
Menurut Bank Dunia (World Bank), pengertian Good 
corporate governance  adalah kumpulan hukum, peraturan, dan 
kaidah-kaidah yang wajib dipenuhi, yang dapat mendorong kinerja 
sumber-sumber perusahaan untuk berfungsi secara efisien guna 
menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan 
bagi para pemegang saham maupun masyarakat sekitar  secara 
keseluruhan (Effendi: 2016). 
Good corporate governance  merupakan suatu mekanisme tata 
kelola organisasi secara baik dalam melakukan pengelolaan sumber 
daya organisasi secara efisien, efektif, ekonomis ataupun produktif 
dengan prinsip-prinsip keterbukaan, akuntabilitas, independen, 
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pertanggungjawaban, dan adil dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi. (Syakhroza, 2008 dalam Kiswanto  dan Purwanti, 2016) 
b. Prinsip GoodCorporate Governance (GCG) 
Menurut Wibisono (2007), terdapat 5 prinsip GCG yang dapat 
dijadikan pedoman bagi para pelaku bisnis yaitu : 
1) Transparency (Keterbukaan Informasi) 
Secara sederhana bisa diartikan sebagai keterbukaan 
informasi. Dalam mewujudkan prinsip ini, perusahaan dituntut 
untuk menyediakan informasi yang cukup, akurat, tepat waktu 
kepada segenap stakeholders-nya. 
2) Accountability (Akuntabilitas) 
Akuntabilitas adalah adanya kejelasan fungsi,struktur, 
sistem, dan pertanggungjawaban elemen perusahaan. Apabila 
prinsip ini diterapkan secara efektif, maka akan ada kejelasan 
akan fungsi, hak, kewajiban, dan wewenang serta 
tanggungjawab antara pemegang saham, dewan komisaris dan 
dewan direksi. 
3) Responbility (Pertanggungjawaban) 
Bentuk pertanggungjawaban perusahaan adalah kepatuhan 
perusahaan terhadap peraturan yang berlaku, diantaranya 
termasuk masalah pajak, hubungan industrial, kesehatan dan 
keselamatan kerja, perlindungan lingkungan hidup, memelihara 
lingkungan bisnis yang kondusif bersama masyarakat dan 
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sebagainya. Dengan menerapkan prinsip ini,diharapkan akan 
menyadarkann perusahaan bahwa dalam kegiatan 
operasionalnya, perusahaan juga mempunyai peran untuk 
bertanggungjawab selain kepada shareholder juga kepada 
stakeholders-nya. 
4) Indepandency (Kemandirian) 
Prinsip ini mensyaratkan agar perusahaan dikelola secara 
professional tanpa ada benturan kepentingan dan tanpa tekanan 
atau intervensi dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan 
peraturan-peraturan yang berlaku. 
5) Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) 
Prinsip ini menuntut adanya perlakukan yang adil dalam 
memenuhi stakeholder sesuai dengan peraturan perundangan 
yang berlaku. Diharapkan fairness dapat menjadi faktor 
pendorong yang dapat memonitor adil dan memberikan jaminan 
perlakukan yang adil diantara beragam kepentingan dalam 
perusahaan. 
c. Ruang Lingkup Good Corporate Governance  
Bank Indonesia (BI) pada tanggal 30 januari 2006 yang lalu 
telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.8/4/PBI/2006 
tentang Pelaksanaan bagi Bank Umum. Upaya BI mengeluarkan 
peraturan tentang pelaksanaan GCG tersebut adalah untuk 
memperkuat kondisi internal perbankan nasional dalam menghadapi 
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risiko yang semakin kompleks, berupaya melindungi kepentingan 
dari pemangku kepentingan dan meningkatkan kapatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika 
yang berlaku umum pada industri perbankan. (Effendi: 2016) 
d. Struktur Good Corporate Governance Perbankan  
Pedoman good corporate governance (GCG) bagi perbankan 
harus mengandung lima prinsip dasar yang telah diuraikan pada sub 
bab sebelumnya. MenurutPeraturan Bank Indonesia Nomor 11/ 33 
/Pbi/2009,struktur governance bagi dunia perbankan secara umum 
mencakup beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:  
1) Pemegang Saham, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dan dilaksanakan bagi pemegang saham, yaitu:  
a) Menggunakan haknya sebagai pemegang saham dalam 
memilih Dewan Komisaris dan Direksi 
b) Mampu memenuhi kebutuhan modal bank sesuai aturan 
yang berlaku. Jika tidak mampu memenuhinya, pemegang 
saham bersedia menyetujui banknya menyatu dengan bank 
lain.  
c) Melaksanakan GCG sesuai wewenang dan tanggungjawab. 
Pemegang saham dilarang memanfaatkan bank untuk 
kepentingan pribadi, keluarga, atau kelompoknya dan tidak 
mencampuri kegiatan operasional bank.  
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2) Dewan Komisaris dan Direksi, secara hukum dewan komisaris 
bertugas untuk melakukan pengawasan, memberikan nasehat, 
dan masukan kepada direksi dengan memperhatikan semua 
kepentingan stakeholders sesuai asas kesetaraan. Sesuai dengan 
ketentuan undang-undang yang berlaku direksi bertanggung 
jawab penuh atas pengelolaan perusahaan serta mewakili 
perusahaan baik didalam dan luar peradilan. Direksi juga 
berkewajiban melaksanakan  ketentuan yang tercantum dalam 
visi, misi, strategi, dan sasaran usaha bank.  
3) Dewan Pengawas Syariah (DPS), bagi bank yang menjalankan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah harus memiliki DPS. 
DPS bertugas memberikan pengarahan, konsultasi, evaluasi, dan 
pengawasan kegiatan operasional bank agar sesuai dengan 
prinsip Islam.  
4) Stakeholders lainnya, stakeholders yang sangat penting bagi 
bank adalah deposan, penabung, pemegang giro, debitur, dan 
karyawan. Dalam hal ini bank harus menjamin pelaksanaan hak 
dan kewajiban stakeholders sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.  
e. Faktor Penilaian GoodCorporate Governance (GCG) 
Menurut Pratiwi (2016), kualitas penerapan GCG diketahui 
melalui nilai komposit self assessment dalam laporan GCG. Dalam 
Surat Edaran Bank Indonesia (2010: 21) penerapan GCG pada bank 
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umum syariah diimplementasikan ke dalam sebelas faktor dan bank 
wajib melakukan self assessment atas pelaksanaan GCG paling 
kurang satu kali dalam setahun, adapun sebelas faktor tersebut yaitu:  
1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris,  
2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi,  
3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite,  
4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas 
Syariah,  
5) Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan 
dana dan, penyaluran dana serta pelayanan jasa,  
6) Penanganan benturan kepentingan,  
7) Penerapan fungsi kepatuhan Bank,  
8) Penerapan fungsi audit intern,  
9) Penerapan fungsi audit ekstern,  
10) Batas Maksimum Penyaluran Dana,  
11) Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 
pelaksanaan GCG dan pelaporan internal.  
f. Matrik Peringkat GoodCorporate Governance (GCG) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Tahun 2012,  tentang 
matriks peringkat faktor Good Corporate Governance, adalah 
sebagai berikut: 
1) Mencerminkan manajemen bank telah melakukan penerapan 
Good Corporate Governance yang secara umum sangat baik. 
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Hal ini tercermin dari pememuhan yang sangat memadai atas 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate 
Governance, maka secara umum kelemahan tersebut tidak 
signifikan dan dapat segera dilakukan perbaikan oleh 
manajemen bank. 
2) Mencerminkan manajemen bank telah melakukan penerapan 
Good Corporate Governance yang secara umum baik. Hal ini 
tercermin dari pememuhan yang memadai atas prinsip-prinsip 
Good Corporate Governance. Apabila terdapat kelemahan 
dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance, maka 
secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat  
diselesaikan dengen tindakan normal oleh manajemen bank. 
3) Mencerminkan manajemen bank telah melakukan penerapan 
Good Corporate Governance yang secara umum cukup baik. 
Hal ini tercermin dari pemeuhan yang cukup memadai atas 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate 
Governance, maka secara umum kelemahan tersebut cukup 
signifika dan memerlukan perhatianan yang cukup oleh 
manajemen bank. 
4) Mencerminkan manajemen bank telah melakukan penerapan 
Good Corporate Governance yang secara umum kurang baik. 
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Hal ini tercermin dari pemeuhan yang kurang memadai atas 
prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate 
Governance, maka secara umum kelemahan tersebut signifikan 
dan memerlukan perbaikan yang menyeluruh oleh manajemen 
bank. 
5) Mencerminkan manajemen bank telah melakukan penerapan 
Good Corporate Governance yang secara umum tidak baik. Hal 
ini tercermin dari pemeuhan yang tidak memadai atas prinsip-
prinsip Good Corporate Governance. Apabila terdapat 
kelemahan dalam penerapan prinsip Good Corporate 
Governance, maka secara umum kelemahan tersebut tidak 
sangat signifikan dan sulit untuk diperbaiki oleh manajemen 
bank. 
3. Capital Adequacy Ratio (CAR)  
Menurut Muhammad (2002), bank yang memiliki tingkat 
kecukupan modal baik menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. 
Sebab kecukupan modal bank menunjukkan keadaannya yang dinyatakan 
dengan suatu rasio tertentu yang disebut rasio kecukupan modal atau 
capital adequacy ratio (CAR). 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, 
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disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, 
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain atau bisa 
dikatakan CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 
modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 
risiko (Dendawijaya: 2003). 
Sehingga apabila rasio CAR semakin besar maka akan semakin 
baik kinerja bank tersebut. Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa 
disebut dengan rasio kecukupan modal, yang berarti jumlah modal 
sendiri yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari 
penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai 
seluruh benda tetap dan investaris bank. (Munir: 2017) 
Tingkat kecukupan modal ini dapat diukur dengan cara 
membandingkan modal dengan aktiva beresiko. Rumus ini telah menjadi 
kesepakatan BIS (Bank for International Settlements) yaitu organisasi 
bank sentral dari negara-negara maju yang disponsori oleh Amerika 
Serikat, Kanada, negara-negara Eropa Barat dan Jepang. Kesepakatan 
tentang ketentuan permodalan itu dicapai pada tahun 1988 dengan 
menetapkan CAR, yaitu rasio minimum yang mendasarkan kepada 
perbandingan antara modal denagan aktiva berisiko. Kesepakatan ini 
dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan para ahli perbankan negara-
negera maju, termasuk para pakar IMF dan World Bank, tentang adanya 
ketimpangan struktur dan sistem perbankan internasional. Hal ini 
didukung oleh beberapa indikasi sebagai berikut: 
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a. Krisis pinjaman negara-negara Amerika Latin telah menggangu 
kelancaran arus peredaran uang internasional. 
b. Persaingan yang dianggap unfair antara bank-bank Jepang dengan 
bank-bank Amerika dan Eropa di Pasar Uang Internasional. Bank-
bank jepang memberikan pinjaman amat lunak (bunga rendah) 
karena ketentuan CAR di negara itu amat lunak yaitu antara 2 
sampai 3% saja. 
c. Terganggunya situasi pinjaman internasional yang berakibat 
terganggunya perdagangan internasional. 
Berdasarkan indikasi-indikasi tersebut lalu BIS menetapkan 
ketentuan perhitungan CAR yang harus diikuti oleh bank-bank di seluruh 
dunia sebagai aturan main dalam kompetisi yang fair dipasar keuangan 
global yaitu rasio minimum 8% permodalan terhadap aktiva berisiko. 
(Muhammad: 2002) 
Risiko atau modal berkaitan dengan dana yang diinvestasikan pada 
aktiva berisiko, baik yang berisiko rendah maupun lebih tinggi dari yang 
lain. Menurut Muhammad (2002), dalam menelaah ATMR pada bank 
syariah, terlebih dahulu harus dipertimbangkan, bahwa aktiva bank 
syariah dapat dibagi atas: 
a. Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan/atau kewajiban atau 
hutang  
b. Aktiva yang didanai oleh rekening bagi hasil yaitu mudharabah baik 
mudaharabah mutlaqah maupun mudaharabah muqayadah. 
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Aktiva yang didanai oleh modal sendiri dan kewajiban atau hutang, 
risikonya ditanggung oleh modall sendiri, sedangkan aktiva yang didanai 
oleh rekening bagi hasil risikonya ditanggung oleh dana rekening bagi 
hasil itu sendiri. Namun demikian,pemilik rekening bagi hasil dapat 
menolak untuk menanggung risiko atas aktiva yang dibiayainya, apabila 
terbukti bahwa risiko tersebut timbul akibat salah manajemen, kelalaian 
atau kecurangan yang dilakukan oleh manajemen bank selaku mudharib. 
Oleh karenanya tetap ada potensi risiko (katakanlah dengan probabilitas 
50%), yang harus ditanggung oleh modal bank sendiri. Hal ini 
mengandung konsekuensi bahwa atas aktiva ini harus pula dibentuk 
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). 
Tabel 2.3 
Kriteria Penilaian Peringkat CAR 
 
Peringkat Keterangan 
Peringkat 1   KPMM ≥ 12% 
Peringkat 2  9% ≤ KPMM < 12% 
Peringkat 3 8% ≤ KPMM < 9% 
Peringkat 4  6% < KPMM < 8% 
Peringkat 5  KPMM ≤ 6% 
Sumber: www.bi.go.id 
 
Berikut kriteria penetapan peringkat faktor permodalan (Nurvarida, 
2017): 
a. Peringkat 1, mencerminkan tingkat modal secara signifikan berada 
lebih tinggi dari ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan 
tetap berada di tingkat ini untuk 12 (dua belas) bulan mendatang.  
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b. Peringkat 2, mencerminkan tingkat modal berada lebih tinggi dari 
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di 
tingkat ini serta membaik dari tingkat saat ini untuk 12 (dua belas) 
bulan mendatang.  
c. Peringkat 3, mencerminkan tingkat modal berada sedikit diatas atau 
sesuai dengan ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap 
berada pada tingkat ini selama 12 (dua belas) bulan mendatang.  
d. Peringkat 4, mencerminkan tingkat modal sedikit dibawah ketentuan 
KPMM yang berlaku dan diperkirakan mengalami perbaikan dalam 
6 (enam) bulan mendatang.  
e. Peringkat 5, mencerminkan tingkat modal berada lebih rendah dari 
ketentuan KPMM yang berlaku dan diperkirakan tetap berada di 
tingkat ini atau menurun dalam 6 (enam) bulan mendatang.  
4. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang 
berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan dan deposito. (Tristiningtyas dan Mutaher: 2013) 
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentang Perbankan 
pada pasal 1 ayat 5 memberikan pengertian simpanan pada bank adalah 
sebagai dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank 
berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, deposito, 
sertifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan 
dengan itu. Sumber dana yang diperoleh pihak ketiga ini akan 
37 
 
 
memberikan dampak pada kemampuan dalam memenuhi skala dan 
volume transaksi yang pada akhirnya akan dapatmeningkatkan laba. 
(Fitri: 2016) 
Sumber dana adalah hal yang paling penting bagi bank untuk 
meningkatkan jumlah pembiayaan yang akan di salurkan kepada 
masyarakat. Dalam memberikan pembiayaan, sektor perbankan sangat 
memerlukan ketersediaan dana. Semakin banyak dana bank, maka 
semakin besar peluang bank menjalankan fungsinya.  
Bank diharapkan selalu berada ditengah masyarakat, agar aliran 
uang dari masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dapat ditampung 
kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat. Keuntungan utama 
bank berasal dari sumber sumber dana dengan bunga yang akan diterima 
dari alokasi tertentu. DPK meningkat maka bank mempunyai peluang 
serta kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang 
lebih tinggi. (Anggreni dan Suardhika: 2014) 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 
Mei 2004 dana yang dipercayakan oleh masyarakat kepada bank dapat 
berupa giro, tabungan, dan deposito, dana pihak ketiga terdiri dari :  
a. Simpanan Giro ( Demand Deposit)  
Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek, bilyet, giro, sarana perintah pembayaran 
lainnya, atau dengan pemindahbukuan.  
 
38 
 
 
b. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)  
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut 
syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, 
bilyet giro dan/atau alat lainnya. 
c. Simpanan Deposito 
Deposito adalah simpanan berjangka yang dikeluarkan oleh 
bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpanan dengan bank. 
Dengan demikian hakikatnya jenis simpanan ini tidak dapat 
dicairkan sebelum jatuh tempo. 
5. Pembiayaan  
a. Pengertian Pembiayaan 
Dalam perbankan syariah, penyaluran dana kepada masyarakat 
dikenal dengan istilah pembiayaan, berbeda dengan bank 
konvensional yang menyebutnya sebagai kredit. Pembiayaan 
merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kepada 
pihak lain berdasarkan prinsip syariah. 
Menurut UU Perbankan No 10 Tahun 1998, pembiayaan 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan secara luas 
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berarti pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh 
orang lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk 
mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 
pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah. 
Pembiayaan adalah kegiatan operasi utama bank syariah dalam 
menghasilkan pendapatan. Terdapat beberapa produk pembiayaan 
yang menjadi sumber penghasilan utama bank syariah, diantaranya 
pembiayaan dengan prinsip jual beli yaitu murabahah dan 
pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yaitu mudharabah dan 
musyarakah. (Rahma: 2016) 
Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust yang 
artinya saya percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan 
pembiayaan yang artinya lembaga pembiayaan selaku shahibul mal 
menaruh kepercayaan pada seseorang untuk melaksanakan amanah 
yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil 
dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas dan 
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak. (Rivai: 2008) 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al Nisa (4): 29 
yang artinya: 
“Hai orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela diantara 
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kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
Menurut Rivai (2008), berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara lembaga keuangan dengna pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan, tanpa imbalan atau bagi hasil. Dengan demikian, dalam 
praktiknya pembiayaan adalah: 
1) Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercayaan dengan 
harapan mendapatkan kembali suatu nilai ekonomi yang sama 
dikemudian hari. 
2) Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalam perjanjian 
tersebut terdapat jasa dan alas jasa (prestasi dan kontra prestasi) 
yang keduanya dipisahkan oleh unsur waktu. 
3) Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak mana seseorang dapat 
mempergunakannya untuk tujuan tertentu, dalam batas waktu 
tertentu dan atas pertimbangan tertentu pula. 
b. Unsur-unsur Pembiayaan 
Menurut Rivai (2008), pembiyaan pada dasarnya diberikan 
atas dasar kepercayaan. Dengan demikian pembiayaan adalah 
pemberian kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikan 
benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh penerima 
pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang telah 
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disepakati bersama.  Berdasarkan hal tersebut, unsur-unsur 
pembiayaan adalah: 
1) Adanya dua pihak yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan 
penerima pembiyaan (mudharib). Hubungan  shahibul mal 
dengan mudharib merupakan kerja sama yang saling 
menguntungkan,  yang diartikan pula sebagai kehidupan tolong-
menolong, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-
Ma’idah (5): 2 yang artinya:  
“....dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan janganlah tolong-menolong dalam 
(mengerjakan) dosan dan pelanggaran.....” 
2) Adanya kepercayaan shahibul mal kepada mudharib yang 
didasarkan atas prestasi dan potensi mudharib. 
3) Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pihak shahibul mal 
dengan pihak lainnya yang berjanji membayar dari mudharib 
kepada shahibul mal. Janji membayar tersebut dapat berupa janji 
lisan, tertulis (akad pembiayaan) atau berupa instrumen. 
4) Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shahibul mal 
kepada mudharib. 
5) Adanya unsur waktu. 
6) Adanya unsur risiko baik dari pihak shahibul mal maupun 
mudharib. Risiko di pihak shahibul mal adalah risik gagal bayar, 
baik karena kegagalan usaha ataupun ketidakmampuan bayar. 
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Risiko di pihak mudharib adalah kecurangan dari pihak pemberi 
pembiayaan yang bermaksud ingin menguasai perusahan 
mudharib. 
c. Tujuan Pembiayaan 
Menurut Rivai (2008), dalam membahas tujuan pembiayaan 
ada 2 fungsi yang saling berkaitan, yaitu: 
1) Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari 
pembiayaan berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang 
diperoleh dari usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh 
karena itu, bank hanya akan menyalurkan pembiayaan kepada 
usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu dan mau 
mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya. 
2) Safety, keamanan dari pretasi atau fasilitas yang diberikan harus 
benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-
benar tercapai tanpa hambatan. Oleh karena itu, dengan 
keamaan ini dimaksudkan agar prestarsi yang diberika dalam 
bentuk modal, baramh atau jasa itu betul-betul terjamin 
pengembaliannya sehingga keuntungan yang diharapkan dapat 
menjadi kenyataan. 
d. Jenis-jenis Pembiayaan 
Menurut Arifin (2009), ada beberapa jenis-jenis pembiayaan antara 
lain: 
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1) Mudharabah 
Merupakan suatu bentuk kerjasama antara penyedia dana 
(shahibul mal) dengan pengelola (mudharib), dimana mudharib 
akan mengembalikan modal tersebut kepada penyedia modal 
berikut porsi keuntungan yang telah disetujui sebelumnya. Dan 
apabila mengalami kerugian maka seluruh kerugian ditanggung 
oleh shahibul mal. Sedangkan mudharib akan kehilangan 
keuntungan (imbalan bagi hasil) atas kerjasama yang 
dilakukannya. 
2) Musyarakah 
Merupakan suatu bentuk kerjasama antara 2 orang atau 
lebih (termasuk bank dan lembaga keuangan berserta 
nasabahnya) dapat mengumpulkan modal mereka untuk 
membentuk sebuah perusahaan sebagai salah satu badan hukum. 
Setiap pihak memiliki bagian secara proporsional sesuai dengan 
kontribusi modal mereka dan mempunyai hak mengawasi 
perusahaan sesuai dengan proporsinya. Untuk pembagian 
keuntungan, setiap pihak menerima bagian keuntungan sesuai 
dengan kontribusi modal masing-masing sesuai dengan 
kesepakatan. Dan juga kerugian ditanggung/dibebankan oleh 
masing-masing pemberi modal. 
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3) Murabahah 
Murabahah adalah kontrak jual beli atas barang tertentu. 
Dalam transaksi jual beli tersebut penjual harus menyebutkan 
dengan jelas barang yang diperjualbelikan dan tidak termasuk 
barang haram. Demikian juga harga pembelian dan keuntungan 
yang diambil dan cara pembayarannya harus disebutkan dengan 
jelas. 
4) Bai’ as salam 
Merupakan akad jual beli suatu barang dimana harganya 
dibayar segera, sedangkan barangnya akan diserahkan di 
kemudian hari dalam jangka waktu yang telah disepakati.  
5) Bai’ al Isthisna 
Merupakan akad jual beli antara pemesan/pembeli dengan 
penjual, dimana barang yang akan diperjualbelikan harus dibuat 
terlebih dahulu sesuai dengan kriteria yang jelas dari pembeli. 
Akad ini hampir sama dengan bai’ as salam, bedanya hanya 
terletak pada cara pembayarannya. Pada salam pembayarannya 
harus dilakukan dimuka dan segera, sedangkan istishna 
pembayarannya boleh dilakukan diawal, ditengah atau diakhir 
baik sekaligus (tunai) ataupun secara bertahap (kredit). 
6) Ijarah 
Ijarah (sewa) merupakan akad sewa menyewa antara 2 
orang atau lebih dimana tidak diikuti dengan memindahan 
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kepemilikan suatu barang. Kontrak ini hanya melibatkan suatu 
barang dengan jasa atau manfaat atas barang lainnya. 
7) Qardh 
Merupakan meminjamkan harta kepada orang lain tanpa 
mengharap imbalan. Dalam literaturnya fiqih qard dikategorikan 
sebagai aqd tathawwu’ yaitu akad saling membantu dan bukan 
transaksi komersial. 
e. Manfaat Pembiayaan Bagi Masyarakat Luas 
Berikut adalah manfaat pembiayaan bagi masyarakat luas (Ismail: 
2011):  
1) Mengurangi tingkat pengangguran. Pembiayaan yang dberikan 
untuk perusahaan dapat menyebabkan adanya tambahan tenaga 
kerja karena adanya peningkatan volume produksi, tentu akan 
menambah jumlah tenaga kerja. 
2) Melibatkan masyarakat yang memiliki profesi tertentu, misalnya 
akuntan, notaris, asuransi. Pihak ini diperlakukan oleh bank 
untuk mendukung kelancaran pembiayaan. 
3) Penyimpan dana akan mendapat imbalan berupa bagi hasil lebih 
tinggi dari bank apabila bank dapat meningkatkan keuntungan 
atas pembiayaan yang disalurkan. 
4) Memberikan rasa aman bagi masyarakat yang meggunakan 
pelayanan jasa perbankan misalya bank garansi, transfer, kliring, 
dan layanan jasa lainnya.  
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C. Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitian ini akan menjelaskan pengaruh variabel Good 
Corporate Governance (GCG), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Dana 
Pihak Ketiga (DPK) terhadap kinerja keuangan bank syariah (ROA) dengan 
volume pembiayaan sebagai varibel pemoderasi. Dari uraian landasan teori 
dan penelitian terdahulu diatas, maka kerangka pemikiran teoritisnya dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
D. Hipotesis 
1. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja 
keuangan (ROA). 
Secara teoritis penerapan GCG mampu menambah nilai 
perusahaanyang berakibat positif bagi tingkat pengembalian, yang pada 
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gilirannya akanmeningkatkan return. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan mampumenghasilkan laba bersih yang lebih tinggi dari 
aktivitas operasionalnya.Peningkatan laba bersih dalam perusahaan akan 
menjadikan perusahaantersebut menjadi perusahaan yang sehat, sehingga 
akan mempengaruhikesejahteraan pemegang saham dan akan menarik 
investor lain untukmenanamkan modalnya diperusahaan. 
Tingkat pengembalian perusahaan yang ditunjukkan ROA 
sebagaimanadisebutkan oleh FCGI menyebutkan bahwa GCG dapat 
memudahkanmemperoleh modal, dan cost of capital menjadi lebih 
rendah. Dapatmeningkatkan efisiensi, dan berpengaruh baik terhadap 
kinerja keuangan.Penerapan GCG mampu menambah nilai perusahaan 
yang berakibat positifbagi kinerja perusahaan yang pada gilirannya akan 
meningkatkan return (ROA). (Budiman: 2016) 
Sejalan dengan penelitian dari Prasojo (2015), yang menunjukan 
hasil bahwa Penerapan Good Corporate Governance berpengaruh 
signifikan positif terhadap ROA. Maka dapat diambil hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 : Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja keuangan 
(ROA). 
Semakin besar CAR maka semakin besar ROA, yang berarti 
semakin besar kemampuan bank dalam menggunakan modalnya untuk 
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membiayai aktiva bank yang mengandung risiko, sehingga kinerja 
keuangan bank menjadi semakin meningkat atau membaik. 
(Tristiningtyas dan Mutaher: 2013). Sejalan dengan penelitian dari Erma 
Setiawati, dkk (2017) bahwa kecukupan modal (CAR) berpengaruh 
terhadap profitabilitas (ROA) Bank Syariah.  Maka dapat diambil 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap kinerja keuangan 
(ROA). 
Semakin besar jumlah dana pihak ketiga maka semakin tinggi 
ROA, sehingga semakin baik tingkat kinerja keuangan pada bank. Atau 
dengan kata lain, semakin tinggi rasio DPK maka semakin baik tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, dikarenakan dana yang 
dihimpun oleh bank semakin banyak, maka bank memiliki peluang untuk 
menyalurkan dana tersebut dalam bentuk aktiva produktik seperti 
pembiayaan, yang nantinya bank akan mendapatan keuntungan dari 
pendapatan bagi hasil. (Tristiningtyas dan Mutaher: 2013). Sejalan 
dengan penelitian Made Ria Anggreni dan Made Sadha Suardhika (2014) 
bahwa DPK berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA), maka 
dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap 
 kinerja keuangan (ROA). 
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4. Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Prinsip GCG diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
yang dicapai jika perusahaan mampu beroperasi dengan memenuhi laba 
yang ditargetkan. Dengan adanya aturan PBI tentang pelaksanaan GCG 
bagi perbankan syariah, bank syariah harus menunjukkan tanggungjawab 
kepada publik terkait kegiatan operasional bank yang diharapkan 
memenuhi ketentuan syariah. Salah satu kegiatan operasional bank 
adalah penyaluran pembiayaan. Pembiayaan yang disalurkan bank akan 
meningkatkan efisiensi perusahaan yang tentu saja berimbas besar 
terhadap kinerja keuangan bank, dilihat dari meningkatnya rasio Return 
On Asset (ROA). (Ferdyant, dkk: 2014) 
H5 : Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Good Corporate 
Governance(GCG) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
5. Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Semakin tingginya nilai CAR membuat kepercayaan diri bank 
dalam meningkatkan aktivitas pembiayaannya, dikarenakan bank tersebut 
memiliki kemampuan dalam menanggung risiko yang mungkin terjadi 
dan bank akan memanfaatkan kondisi tersebut untuk memaksimalkan 
keuntungan dari pembiayaan. Maka dari  itu semakin tingginya 
pembiayaan yang disebabkan oleh tingginya nilai CAR yang dimiliki 
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suatu bank tentunya juga akan meningkatkan profitabiltas (ROA) bank 
tersebut. (Setiawan dan Indriani, 2016) 
H5 : Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio
 (CAR) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
6. Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Dana Pihak Ketiga 
(DPK) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
Jika bank tidak menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun 
dari simpanan banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi. 
Dengan demikian, apabila terjadi peningkatan dana pihak ketiga yang 
dihimpun, akan diimbangi oleh bank dengan meningkatkan jumlah 
pembiayaannya sehingga aset yang dimiliki oleh bank menjadi produktif 
dan menghasilkan keuntungan. Maka dari itu dana pihak ketiga 
berpengaruh positif terhadappembiayaan. Semakin tingginya pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank yang disebabkan oleh tingginya dana pihak 
ketiga yang dihimpun tentunya akan meningkatkanROA bank.  (Kasmir, 
2014 dalam Setiawan dan Indriani, 2016) 
H6 : Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Dana Pihak Ketiga 
 (DPK) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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Tabel 2.4 
Hipotesis Penelitian 
No Hipotesis 
H1 Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
 
H2 Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan (ROA). 
 
H3 Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan (ROA). 
 
H4 Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Good Corporate Governance 
(GCG) terhadap kinerja keuangan (ROA). 
 
H5 Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
 
H6 Volume pembiayaan memoderasi pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terhadap kinerja keuangan (ROA). 
 
Sumber: Prasojo (2015), Erma Setiawati, dkk (2017), Tristiningtyas dan Mutaher 
(2013), Ferdyant, dkk (2014), Setiawan dan Indriani (2016),  Kasmir (2014)  dalam 
Setiawan dan Indriani (2016) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah 
penelitiankuantitatif. Menurut Sujarweni (2015), penelitian kuantitatif adalah 
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang diperoleh dengan 
menggunakan prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 
(pengukuran). Sedangkan menurut Sugiyono (2015), metode penelitian 
kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Dalam penelitian ini 
data kuantitatif yang digunakan adalah berupa angka-angka yang diterbitkan 
melalui website resmi setiap Bank Umum Syariah yang terdaftar pada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2014-2018. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Karena penelitian ini menggunakan data sekunder, maka tidak ada 
lokasi penelitian. Penelitian dilakukan dengan mengambil data di website 
masing-masing perusahaan perbankan syariah yang digunakan sebagai 
sampel penelitian yaitu dengan meneliti laporan keuangan Bank Umum 
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Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 5 
(lima) tahun periode yaitu 2014-2018. Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Mei sampai dengan akhir Agustus 2019. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sujarweni (2015), Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah di 
Indonesia tahun 2014-2018 yang berjumlah 14 bank.   
Tabel 3. 1 Daftar Populasi Penelitian 
 
 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, http://www.ojk.go.id 
No Nama Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Aceh Syariah  
2. PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. PT. Bank Muamalat Indonesia 
4. PT. Bank Victoria Syariah 
5. PT. Bank BRISyariah 
6. PT. Bank Jabar Banten Syariah 
7. PT. Bank BNI Syariah 
8. PT. Bank Syariah Mandiri 
9. PT. Bank Mega Syariah 
10. PT. Bank Panin Dubai Syariah 
11. PT. Bank Syariah Bukopin 
12. PT. BCA Syariah 
13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  
14. PT. Maybank Syariah Indonesia 
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2. Sampel 
Sampel merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengambil 
sebagian anggota populasi untuk mewakili seluruh anggota populasi.  
(Supardi: 2005) 
 Dalam penelitian ini, sampel di ambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang bertujuan 
untuk mengambil sampel populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. 
(Setiawan dan Indriani: 2016). kriteria-kriteria sebagai berikut:  
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
pada tahun 2014-2018.  
b. Bank Umum Syariah yang menyampaikan laporan keuangannya 
secara lengkap dari tahun 2014-2018. 
c. Bank Umum Syariah yang telah mengungkapkan laporan 
pelaksanaan GCG dan menerbitkan besarnya nilai komposit dari 
tahun 2014-2018. 
Berikut adalah kriteria dalam penentuan sampel:  
Tabel 3. 2 
 Kriteria Sampel Perusahaan 
 
Kriteria bank Jumlah 
Total Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
Syariah  
14 
Total Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada tahun 2014-2018.  
12 
Total Bank Umum Syariah yang memiliki laporan keuangan 5 tahun 
terakhir, yaitu periode 2014-2018 
12 
Total Bank Umum Syariah yang telah mengungkapkan laporan 
pelaksanaan GCG dan menerbitkan besarnya nilai komposit dari tahun 
2014-2018. 
10 
Sumber : data diolah, Statistik Perbankan Syariah http://www.ojk.go.id 
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Berdasarkan kriteria diatas dapat diketahui bahwa jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah sebanyak 10 bank umum syariah dengan periode 
selama 5 tahun, jadi jumlah data yang digunakan adalah 50. Adapun 
nama-nama bank yang menjadi sampel penelitian ini yaitu: 
Tabel 3. 3 
Daftar Sampel Bank Umum Syariah 
 
No Nama Bank Umum Syariah 
1. PT. Bank Muamalat Indonesia 
2. PT. Bank Victoria Syariah 
3. PT. Bank BRISyariah 
4. PT. Bank  Jabar Banten Syariah 
5. PT. Bank BNI Syariah 
6. PT. Bank Syariah Mandiri 
7. PT. Bank Mega Syariah 
8. PT. Bank Panin Syariah 
9. PT. Bank Syariah Bukopin 
10. PT. Maybank Syariah Indonesia 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, http://www.ojk.go.id 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
yang mana data tersebut sudah tersedia. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari sumber yang menerbitkan dan bersifat siap pakai serta mampu 
memberikan informasi dalam pengambilan keputusan meskipun dapat diolah 
lebih lanjut. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang di dapat 
melalui artikel-artikel, baik dari buku, jurnal maupun informasi yang 
bersumber dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data 
melalui observasi tidak langsung yaitu dengan mengumpulkan data-data 
laporan keuangan tahunan (Annual Report) perbankan tahun 2014-2018 yang 
diakses melalui situs Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). 
 
E. Definisi Konsep dan Operasional 
Definisi Operasional variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang data penelitian 
tersebut. Dengan kata lain, definisi operasional adalah semacam petunjuk 
pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Singarimbun dan 
Effendi: 1989).  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berusaha mencari 
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini terdapat tambahan variabel moderasi yaitu variabel yang 
digunakan untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel 
independen dan variabel dependen. Menurut Sujarweni (2015), secara 
sederhana variabel dikatakan sebagai konsep yang mengalami variasi nilai. 
Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen 
Variabel Dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. (Sujarweni: 2015). Variabel dependen 
dalam hal penelitian ini adalah kinerja keuangan bank syariah 
(ROA).Dalam penentuan tingkat kesehatan suatu bank, Bank Indonesia 
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lebih mementingkan penilaian besarnya ROA karena Bank Indonesia 
sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai 
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian 
besar berasal dari dana simpanan masyarakat.  
Menurut Fakhrudin (2008), ROA merupakan suatu indaktor 
keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba atas total asset yang dimiliki perusahaan, berikut 
adalah rumus ROA: 
 
2. Variabel Independen 
Menurut Sujarweni (2015), variabel independen atau variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 
berubahnya variabel dependen. Adapun variabel independen pada 
penelitian ini, yaitu: 
a. GCG 
Good CorporateGovernance (GCG), pengukuran penerapan 
GCGdilakukan dengan menggunakan skorGCG yang diambil dari 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) melakukan self 
assessment masing-masing bank umum syariah terhadap kinerja 
perusahaan. Self assessment dilakukan terhadap faktor-faktor  yang 
sudah ditentukan oleh Bank Indonesia untuk memperoleh nilai 
komposit pelaksanaan GCG. (Kiswanto  dan Purwanti, 2016)  
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Menurut Pudail, dkk (2018), Nilai Komposit merupakan 
kategori penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip GCG, yang 
berisikan sebelas faktor penilaian pelaksanaan GCG. Langkah dalam 
menganalisis kualitas penerapan GCG pada bank umum syariah 
adalah dengan mengalikan peringkat masing-masing faktor dengan 
bobot yang ditentukan oleh BI yang kemudian menghasilkan nilai 
komposityang berlandaskan aturan berikut: 
Tabel 3.4 
Faktor Penilaian GCG 
 
No Faktor Bobot (%) 
1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris 12.50 
2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 17.50 
3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 10.00 
4. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas 
Syariah 
10.00 
 
5. Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiatan 
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan 
jasa 
5.00 
 
6. Penanganan benturan kepentingan 10.00 
7. Penerapan fungsi kepatuhan Bank 5.00 
8. Penerapan fungsi audit intern 5.00 
9. Penerapan fungsi audit ekstern 5.00 
10. Batas Maksimum Penyaluran Dana 5.00 
11. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, laporan 
pelaksanaan GCG dan pelaporan internal 
15.00 
 
TOTAL 100.00 
Sumber: Surat Edaran BI No.12/13/DPbS Tahun 2010 
 
Setelah menemukan nilai komposit, ditentukan predikat kualitas 
pelaksanaan GCG pada bank umum syariah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 
Predikat Kualitas Pelaksanaan GCG 
 
No. Nilai Komposit Predikat Komposit 
1. Nilai komposit < 1,5 Sangat baik 
2. 1,5 <= Nilai komposit < 2,5 Baik 
3. 2,5 <= Nilai komposit < 3,5 Cukup baik 
4. 3,5 <= Nilai komposit < 4,5 Kurang baik 
5. 4,5 <= Nilai komposit <= 5 Tidak baik 
Sumber: Surat Edaran BI No.12/13/DPbS Tahun 2010 
 
b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung risiko (Dendawijaya: 2003). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) juga biasa disebut dengan rasio 
kecukupan modal, yang berarti jumlah modal sendiri yang 
diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang timbul dari 
penanaman aktiva-aktiva yang mengandung risiko serta membiayai 
seluruh benda tetap dan investaris bank (Munir: 2017). Berikut 
rumus CAR menurut Dendawijaya (2003): 
 
c. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana bank yang 
berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan 
giro, tabungan dan deposito. (Tristiningtyas dan Mutaher: 2013) 
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Semakin tinggi rasio ini maka kepercayaan masyarakat 
terhadap bank yang bersangkutan akan semakin baik. Rasio DPK 
merupakan perbandingan antara total dana pihak ketiga dengan total 
pembiayaan. Berikut adalah rumus dana pihak ketiga  (Tristiningtyas 
dan Mutaher: 2013), yaitu: 
 
3. Variabel Moderasi 
Menurut Sujarweni (2015), variabel moderasi adalah variabel yang 
mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan anatara 
variabel independen dengan variabel dependen. Variabel ini sering 
disebut sebagai variabel independen kedua. Variabel moderasi dalam 
penelitian ini adalah volume pembiayaan. Volume pembiayaan diukur 
dengan rasio total pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Umum Syariah 
padaakhir periode. (Endriana:  2015) 
Tabel 3.6 
Pengukuran Variabel 
Variabel penelitian Definisi indikator 
Good 
CorporateGovernance 
(GCG) 
 
Menurut Syakhroza (2008) dalam 
Kiswanto  dan Purwanti (2016), Good 
corporate governance  merupakan suatu 
mekanisme tata kelola organisasi secara 
baik dalam melakukan pengelolaan sumber 
daya organisasi secara efisien, efektif, 
ekonomis ataupun produktif dengan 
prinsip-prinsip keterbukaan, akuntabilitas, 
independen, adil dan pertanggungjawaban 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  
Skor GCG dari nilai 
komposit pelaksanaan 
GCG 
Capital Adequacy 
Ratio (CAR) 
Menurut Dendawijaya (2003),  CAR 
adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 
kecukupan modal yang dimiliki bank 
untuk menunjang aktiva yang 
mengandung risiko. 
Perbandingan antara 
Modal Sendiri dengan 
aktiva tertimbang 
menurut risiko 
(ATMR)  
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Sumber: Syakhroza (2008) dalam Kiswanto  dan Purwanti (2016),  Dendawijaya (2003) 
dalam Setiawan dan Indriani (2016), Tristiningtyas dan Mutaher (2013), Afif dan 
Mawardi (2014), Fakhrudin (2008). 
 
 
F. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data panel. Data 
panel adalah jenis data yang merupakan gabungan antara data time series 
dengan data cross- section. Oleh karena itu, data panel memiliki gabungan 
karakteristik kedua jenis data tadi, yaitu  (1) terdiri atas beberapa objek dan 
(2) meliputi beberapa periode waktu (Winarno: 2015). Pengumpulan data 
diambil dari laporan tahunan statistik perbankan syariah. Data yang diambil 
dari setiap variabel kemudian diuji dan ditarik kesimpulan melalui hasil uji 
tersebut. Dalam penelitian ini periode yang digunakan adalah tahun 2014-
2018. 
 
 
 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
Menurut Tristiningtyas dan Mutaher 
(2013), Dana Pihak Ketiga (DPK) 
merupakan sumber dana bank yang 
berasal dari masyarakat sebagai nasabah 
dalam bentuk simpanan giro, tabungan 
dan deposito.  
Perbandingan antara 
total dana pihak ketiga 
dengan total 
pembiayaan.  
Volume Pembiayaan Menurut Afif dan Mawardi (2014), 
Volume pembiayaan merupakan jumlah 
pendanaan yang dikeluarkan oleh bank 
syariah untuk mendukung investasi yang 
telah direncanakan selama waktu tertentu 
dari hasil penghimpunan dana pihak 
ketiga.  
rasio total pembiayaan 
yang disalurkan oleh 
Bank Umum Syariah 
padaakhir periode 
Kinerja Keuangan 
Bank Umum Syariah 
(ROA) 
Menurut Fakhrudin (2008), ROA 
merupakan suatu indaktor keuangan yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba atas total asset 
yang dimiliki perusahaan. 
Perbandingan antara 
laba bersih dengan 
total aktiva 
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G. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Stasioneritas 
Dalam penelitian ini menggunakan data sekuder, maka perlu 
dilakukan uji stasioner. Sebuah data dikatakan stasioner jika memenuhi 
asumsi bahwa rata-rata dan variansinya konstan sepanjang waktu serta 
kovarian antar dua data runtut waktu tergantung pada kelambanan antara 
dua periode tersebut. Pengambilan keputusan pada uji stasioner adalah 
jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka data tersebut bersifat 
stasioner (Winarno, 2015:11.5-11.6). Pada uji stasioner ini menggunakan 
uji Unit Root dengan uji Philips Perron – Fisher. 
2. Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan data panel sehingga regresi 
harus di estimate terlebih dahulu untuk dilakukan spesifikasi model atau 
kecocokan model regresi. Untuk memilih model regresi dapat 
menggunakan salah satu metode berikut: 
a. Regresi dengan common effect 
Menurut Winarno (2015: 14), regresi dengan common effect 
merupakan data gabungan yang menunjukkan kondisi yang 
sesungguhnya dan teknik yang paling sederhana serta hasil regresi 
dianggap berlaku pada semua objek dan semua waktu. 
Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuai model dengan 
keadaaan yang sesungguhnya. Kondisi tiap objek saling berbeda, 
bahkan satu objek pada suatu waktu akan sangat berbeda dengan 
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kondisi objek tersebut pada waktu yang lain. Regresi dengan common 
effect ini dapat dijelaskan melalui uji Lagrange-Multiplier Test, 
dengan cara melihat nilai dari cross section Breusch-Pagan. Apabila 
nilai cross sectionbreusch-pagan > 0,05 maka model menggunakan 
common effect sebagai model regresi terbaik. Dan apabila nilai cross 
section breusch-pagan < 0,05 maka model  menggunakan random 
effect. 
b. Regresi dengan fixed effect 
Menurut Winarno (2015: 9.15), model regresi ini dimaksudkan 
untuk mengatasi kelemahan dari model common effect, karena 
diperlukan suatu model yang dapat menunjukkan perbedaan konstanta 
antar objek, meskipun dengan koefisien regresor yang sama. Regresi 
dengan fixed effect adalah bahwa satu objek, memiliki konstanta yang 
tetap besarnya untuk berbagai periode waktu. Demikian juga dengan 
koefisien regresinya, akan tetap besarnya dari waktu ke waktu (time 
invariant). 
Regresi dengan fixed effect dapat dijelaskan melalui uji chow-
test dengan likelihood ratio, yaitu dengan cara melihat nilai cross 
section Chi-Square. Apabilanilai cross section Chi-Square < 0,05 
maka model yang terbaik adalah model FE atau fixed effect. Dan 
Apabila nilai cross section Chi-Square > 0,05 model yang terbaik 
adalah model CE (commond effect). 
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c. Regresi dengan random effect 
Menurut Winarno (2015: 9.17), regresi dengan random effect 
digunakan untuk mengatasi kelemahan metode efek tetap (fixed effect) 
yang  menggunakan variabel semu, sehingga model mengalami 
ketidakpastian. Tanpa menggunakan variabel semu, metode random 
effect menggunakan residual, yang diduga memiliki hubungan 
antarwaktu dan antarobjek. Namun untuk menganalisis dengan 
metode random effect, objek data silang harus lebih besar daripada 
banyaknya koefisien. 
Regresi dengan random effect ini dapat dijelaskan dengan uji 
hausman dengan cara melihat nilai probability cross section random. 
Jika nilai probability > 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
model regresi yang baik digunakan adalah model random effect.Jika 
nilai probability < 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa model 
regresi yang baik digunakan adalah model fixed effect. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sehubungan dengan pemakaian metode regresi berganda, 
makauntuk menghindari pelanggaran asumsi-asumsi model klasik, 
perludiadakan pengujian asumsi klasik. Adapun uji klasik tersebut 
adalah: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk 
mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam 
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penelitian. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
data sampel memenuhi persyaratan distribusi normal. (Widiyanti, 
dkk: 2015) 
Menurut Ghozali (2013: 160), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t 
dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid untuk jumlah sampel kecil. Karena pengujian data 
menggunakan aplikasi Eviews maka untuk melakukan pengujian 
asumsi normalitas data tersebut dilakukan dengan menggunakan 
pengujian Jarque Berra (JB). Jarque Berra (JB) adalah uji statistik 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji ini 
mengukur perbedaan skewness dan kurtosis data dan dibandingkan 
dengan apabila datanya bersifat normal, Jika nilai probalitas Jarque 
Berra (JB) > dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Dan 
sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka variabel tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Multikolinearitas adalah kondisi adanya hubungan linier 
antarvariabel indepen. Karena melibatkan beberapa variabel 
independen, maka multikolinearitas tidak akan terjadi pada 
persamaan regreasi sederhana (yang terdiri atas satu variabel 
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dependen dan satu variabel independen) (Winarno: 2015). Uji 
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
varaibel independen yang nilai kolerasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. (Ghozali, 2013: 105) 
Penyimpangan asumsi model klasik adalah gejala 
multikoleniaritas dalam model regresi yang dihasilkan. Artinya antar 
variabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan 
yang sempurna atau mendekati sempurna (koefisien korelasinya 
tinggi atau bahkan 1).  
Menurut Winarno (2015) uji ini bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas (dependen). Dalam uji ini menggunakan uji auxiliary regresi 
ini dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau 
lebih variabel independen yang secara bersama-sama (misalnya X2 
dan X3) mempengaruhi satu variabel independen yang lain 
(misalnya X1). Kita harus menjalankan beberapa regresi, masing-
masing dengan memberlakukan satu variabel independen (misalnya 
X1) sebagai variabel dependen dan variabel independen lainnya 
tetap diperlakukan sebagai variabel independen. 
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c. Uji Autokorelasi 
Pengujian ini dilakukan untuk mendeteksi apakah variabel 
penganggu pada suatu periode bekolerasi atau tidak berkolerasi 
dengan variabel penganggu lainnya. Suatu model dikatakan tidak 
mengandung masalah autoloresi apabila pengaruh faktor penganggu 
yang terjadi dalam suatu periode waktu penelitian tidak berpengaruh 
oleh periode lainnya. Sebaliknya masalah autokolerasi muncul ketika 
terdapat saling ketergantungan antara faktor pengganggu yang 
berhubungan dengan periode penelitian. Model regresi yang baik 
adalahregresi yang bebas dari autokorelasi (Purwanto dan 
Sulistyastuti, 2017).  
Menurut Ghozali (2013: 110), uji autokolerasi bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada kolerasi antara 
kesalahann penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka 
dinamakan ada masalah autokolerasi.  
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji 
Durbin Watson yaitu uji yang hanya digunakan untuk autokorelasi 
tingkat satu (first order auto corerelation) dan mensyaratkan adanya 
intersep (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lag 
diantara variabel independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya 
autokorelasi (Ghozali, 2013:111) 
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Tabel 3.7 
Kriteria Pengujian Ada Tidaknya Autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negative No decision 4 – dl < d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau 
negative 
Tidak tolak du ≤ d ≤ 4 – du 
Sumber: Ghozali (2013:111) 
d. Uji Heteroskedatisitas 
Pengujian heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. 
Model regresi yang baik adalah jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap homoskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap homoskedastisitas dan tidak mengalami 
heteroskedastisitas (Ghozali,2013:139). 
Menurut Ghozali (2013:141), untuk mendetekti ada atau 
tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat menggunakan uji glejser 
yaitu uji untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik 
mempengaruhi variabel independen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas.  
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4. Uji Hipotesis 
a. Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh antara variabel 
independen dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau 
rasio dalam suatu persamaan linier. (Sujarweni: 2015)  
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:   
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z+ e 
Y = Return on Asset (ROA) 
a = Konstanta   
β= Koefisien regresi  
X1 = Good Corporate Governance (GCG) 
X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X3 = Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Z = Volume Pembiayaan 
e    = Error 
b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
Menurut Ghozali (2013), uji t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat/dependen. Uji 
t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat. Pengambilan keputusan dilakukan 
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berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing koefisien 
regresi dengan nilai ttabel sesuai dengan signifikan yang digunakan. 
Jika t hitung < t tabel, artinya variabel bebas tidak berpengaruh 
terhadap variabel terikat.   Jika t hitung > t tabel, artinya variabel 
bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. 
c. Uji Simultan (Uji F) 
Menurut Sujarweni (2015), signifikansi model regresi secara 
simultan diuji dengan melihat nilai signifikansi (sig) dimana jika 
nilai sig dibawah 0,05 maka variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Uji F-statistik digunakan untuk 
membuktikan ada pengaruh antara variabel independen terhadap 
dependen secara simultan.  
Kriteria : 
1) Jika F hitung > F tabel, artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 
2) Jika F hitung < F tabel, artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 
d. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menguji 
goodness-fit model regresi. Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variabel 
dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
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terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang  dibutuhkan 
untuk memprediksi untuk variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 
97) 
Menurut purwanto (2016), nilai R2 akan berkisar 0 sampai 1. 
Nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasi diterangkan oleh 
varian persamaan regresi atau variabel bebas, baik X1 maupun X2, 
mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya apabila 
R2 = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total varians yang diterangkan 
oleh varian bebas dari persamaan regresi baik  X1 maupun X2.  
5. UjiRegresi Moderasi (Moderated Regression Analysis) 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderating. Variabel 
moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah 
hubungan langsung antara variabel independen dengan variabel 
dependen. Variabel moderating adalah variabel yang mempunyai 
pengaruh terhadap sifat atau arah hubungan antar variabel. Sifat atau arah 
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel-variabel 
dependen kemungkinan positif atau negatif tergantung pada variabel 
moderating, oleh karena itu variabel moderating dinamakanpula sebagai 
contigency variable. (Liana: 2009) 
Salah satu cara untuk menguji regresi dengan variabel moderating 
yaitu dengan menggunakan uji interaksi. Uji Interaksi (Moderated 
Regression Analysis/ MRA) yaitu aplikasi dari regresi linear berganda 
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dimana dalam persamaannya mengandung unsur interaksi (perkalian 
dua/lebih variabel independen). Moderated Regression Analysis 
menggunakan pendekatan analitik yang mempertahankan integritas 
sample dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel 
moderator. 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Y =  a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e  
Y  = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + e  
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + β5(X1*Z) +β6(X2*Z) +
 β7(X3*Z) + e  
Keterangan:  
Y = Kinerja Keuangan (ROA)  
a = Konstanta  
β1-β7 = Koefisien Regresi  
X1 = Good Corporate Governance (GCG)  
X2 = Capital Adequacy Ratio (CAR)  
X3 = Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Z = Volume Pembiayaan 
e = Error  
Pengambilan keputusan dalam uji MRA dapat dilihat dari nilai 
signifikansi, jika nilai signifikansi < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel tersebut merupakan variabel moderator. 
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H. Alat analisis 
Penelitian ini menggunakan variabel moderating, salah satu cara 
untuk menguji regresi dengan variabel moderatingyaitu dengan menggunakan 
uji interaksi (MRA atau Moderated Regression Analysis) yang dihitung 
menggunakan Eviews 9.  
Eviews merupakan sebuah program komputer statistik yang berfungsi 
untuk membantu dalam memproses data-data statistik secara cepat dan tepat, 
serta menghasilkan berbagai output yang dikehendaki oleh para pengambilan 
keputusan. 
Program Eviews ini sangat membantu para penggunanya dalam 
memproses data-data statistik secara tepat dan cepat, serta menghasilkan 
berbagai output yang dikehendaki oleh para pengambil keputusan. Statistik 
dapat di artikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk mengumpulkan 
data, meringkas atau menyajikan data, kemudian menganalisis data dengan 
menggunakan metode tertentu, dan menginterprestasikan hasil dari analisa 
tersebut. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 
Objek penelitian ini berupa Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode tahun 2014-
2018. Terdapat populasi sebanyak 14 bank yang terdapat di OJK, kemudian 
peneliti mengambil sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling, yang mana jumlah bank umum syariah yang termasuk dalam 
kriteria sampel penelitian ini yaitu 10 bank umum syariah dengan periode 
selama 5 tahun, jadi jumlah data yang digunakan adalah 50. Adapun Bank 
Umum Syariah yang digunkana sebagai obyek penelitian yaitu Bank 
Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI 
Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Panin Syariah, 
Bank Syariah Bukopin, Bank Jabar Banten Syariah dan Maybank Syariah 
Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen yaitu Kinerja Keuangan Bank (ROA), variabel independen yaitu 
GCG, CAR, dan DPK, dan dengan variabel moderasi yaitu volume 
pembiayaan. Penelitian yang dilakukan menggunakan annual report dan 
laporan pelaksanaan GCG pada bank yang bersangkutan. 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
      
       Y X1 X2 X3 Z 
      
       Mean -0.006430  1.952100  0.234402  1.143400  6.547800 
 Median  0.003650  1.770000  0.173000  1.110000  6.680000 
 Maximum  0.055000  3.000000  1.630700  2.360000  7.830000 
 Minimum -0.201300  1.200000  0.115100  0.600000  4.530000 
 Std. Dev.  0.040988  0.486473  0.232784  0.231989  0.875378 
 Skewness -2.836214  0.451799  4.748099  2.472071 -0.936603 
 Kurtosis  12.40947  1.996743  27.62703  17.09864  3.374556 
 Jarque-Bera  251.4888  3.797945  1451.392  465.0338  7.602486 
 Probability  0.000000  0.149722  0.000000  0.000000  0.022343 
      
 Sum -0.321500  97.60500  11.72010  57.17000  327.3900 
 Sum Sq. Dev.  0.082321  11.59615  2.655242  2.637122  37.54806 
      
 Observations  50  50  50  50  50 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
 
Dari tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Variabel Y = ROA (Return On Asset) 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari 
variabel dependen (Y) pada periode tahun 2014-2018 sebesar -
0,006430. Nilai ROA tertinggi adalah 0,055000 pada tahun 2017 
yang dimiliki oleh PT. Maybank Syariah Indonesia, sedangkan nilai 
terendah adalah -0,201300 pada tahun 2015 yang dimiliki juga oleh 
PT. Maybank Syariah Indonesia. 
b. Variabel X1 = GCG (Good Corporate Governance) 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 
dari variabel independen (X1) pada periode tahun 2014-2018 sebesar 
1,952100. Nilai GCG tertinggi adalah 3.00000 pada tahun 2015 yang 
dimiliki oleh PT. BNI Syariah, sedangkan nilai terendah adalah 
1,200000 pada tahun 2018 yang dimiliki oleh PT. BRI Syariah. 
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c. Variabel X2 = CAR (Capital Adequacy Ratio) 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari 
variabel independen (X2) pada periode tahun 2014-2018 sebesar 
0,234402. Nilai CAR tertinggi adalah 1,630700 pada tahun 2018 
yang dimiliki oleh PT. Maybank Syariah Indonesia, sedangkan nilai 
terendah adalah 0,115100 pada tahun 2017 yang dimiliki juga oleh 
PT. Bank Panin Dubai Syariah. 
d. Variabel X3 = DPK (Dana Pihak Ketiga) 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari 
variabel independen (X3) pada periode tahun 2014-2018 sebesar 
1,143400. Nilai DPK tertinggi adalah 2,360000 pada tahun 2018 
yang dimiliki oleh PT. Maybank Syariah Indonesia, sedangkan nilai 
terendah adalah 0,600000 pada tahun 2015 yang dimiliki juga oleh 
PT. Maybank Syariah Indonesia. 
e. Variabel Z = Volume Pembiayaan 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) dari 
variabel moderasi (Z) pada periode tahun 2014-2018 sebesar 
6,547800. Nilai volume pembiayaan tertinggi adalah 7,830000 pada 
tahun 2018 yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Mandiri, sedangkan 
nilai terendah adalah 4,530000 pada tahun 2018 yang dimiliki juga 
oleh PT. Bank Muamalat Indonesia. 
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B. Analisis Hasil Penelitian 
1. Uji Stasioner 
Uji yang digunakan adalah uji Unit Root Test dengan uji Phillips 
Perron - Fisher. Berdasarkan data  yang di peroleh dari laporan 
keuangan tahunan dan laporan GCG tahunan Perbankan Syariah yang 
terdaftar di OJK periode 2014-2018, maka hasil uji stasioner adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Uji Stasioner pada Tingkat Level 
 
 Variabel Probability Keterangan 
Y ROA 0,1464 Tidak Stasioner 
X1 GCG 0,0033 Data Stasioner 
X2 CAR 0,4738 Tidak Stasioner 
X3 DPK 0,9589 Tidak Stasioner 
Z Volume Pembiayaan 0,1004 Tidak Stasioner 
X1_Z GCG* Volume Pembiayaan 0,0001 Data Stasioner 
X2_Z GCG* Volume Pembiayaan 0,4331 Tidak Stasioner 
X3_Z GCG* Volume Pembiayaan 0,9722 Tidak Stasioner 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
Output yang dihasilkan, terlihat bahwa ada beberapa data yang 
tidak stationer karena prob.* yang dihasilkan > 0,05. Sehingga data 
tersebut harus distasionerkan pada tingkat 1st different: 
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Tabel 4.3 
Uji Stasioner pada Tingkat 1st Different 
 
 Variabel Probability Keterangan 
D(Y) ROA 0,0303 Data Stasioner 
D(X1) GCG 0,0000 Data Stasioner 
D(X2) CAR 0,0009 Data Stasioner 
D(X3) DPK 0,0257 Data Stasioner 
D(Z) Volume Pembiayaan 0,0444 Data Stasioner 
D(X1_Z) GCG* Volume Pembiayaan 0,0000 Data Stasioner 
D(X2_Z) GCG* Volume Pembiayaan 0,0010 Data Stasioner 
D(X3_Z) GCG* Volume Pembiayaan 0,0068 Data Stasioner 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
 
Setelah pengujian pada tingkat 1st different, terlihat bahwa nilai 
Prob* < 0,05. Dengan demikian semua variabel menunjukkan data 
stasioner, artinya data dari semua hasil uji tiap variable tersebut layak 
untuk dilakukan pengujian selanjutnya. Keterangan dari X1_Z, X2_Z, 
X3_Z, adalah variabel independen X1 (GCG), X2 (CAR), dan X3 
(DPK) yang di moderating oleh Volume Pembiayaan (Z). Sehingga 
X1_Z merupakan variabel GCG yang di moderating oleh Volume 
Pembiayaan, X2_Z merupakan variabel CAR yang di moderating oleh 
Volume Pembiayaan, X3_Z merupakan variabel DPK yang di 
moderating oleh Volume Pembiayaan. 
2. Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam melakukan regresi data panel hendaknya memilih model 
regresi yang tepat untuk digunakan. Berikut pemilihan model regresi data 
panel: 
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a. Uji Regresi dengan Commond Effect (OLS) 
Tabel 4.4 
Model Regresi Common Effect (OLS) 
 
Dependent Variable: D(Y)   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/15/19   Time: 21:17   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.43E-05 0.010373 0.009089 0.9928 
D(X1) -0.055066 0.025543 -2.155814 0.0381 
D(X2) 0.074131 0.160247 0.462604 0.6465 
D(X3) -0.106399 0.112118 -0.948992 0.3491 
D(Z) -0.031389 0.115681 -0.271341 0.7877 
     
     R-squared 0.172254    Mean dependent var -0.002117 
Adjusted R-squared 0.077654    S.D. dependent var 0.060514 
S.E. of regression 0.058117    Akaike info criterion -2.736250 
Sum squared resid 0.118215    Schwarz criterion -2.525140 
Log likelihood 59.72500    Hannan-Quinn criter. -2.659920 
F-statistic 1.820873    Durbin-Watson stat 2.284829 
Prob(F-statistic) 0.146834    
     
     Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, bentuk regresi common effect adalah: 
Y = 0,0000943 – 0,055066(GCG) + 0,074131(CAR) – 0,106399 
(DPK) – 0,031389(Volume Pembiayaan)  
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b. Uji Regresi dengan Fixed Effect 
Tabel 4.5 
Model Regresi Fixed Effect  
 
Dependent Variable: D(Y)   
Method: Panel Least Squares   
Date: 08/15/19   Time: 21:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000531 0.012035 -0.044154 0.9651 
D(X1) -0.060320 0.030472 -1.979508 0.0584 
D(X2) 0.061135 0.188888 0.323659 0.7488 
D(X3) -0.098045 0.132695 -0.738876 0.4666 
D(Z) -0.069825 0.161254 -0.433011 0.6686 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.196633    Mean dependent var -0.002117 
Adjusted R-squared -0.205051    S.D. dependent var 0.060514 
S.E. of regression 0.066429    Akaike info criterion -2.316145 
Sum squared resid 0.114734    Schwarz criterion -1.725037 
Log likelihood 60.32289    Hannan-Quinn criter. -2.102419 
F-statistic 0.489521    Durbin-Watson stat 2.416275 
Prob(F-statistic) 0.910868    
     
     Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, bentuk regresi fixed  effect adalah: 
Y = – 0,000531 – 0,060320(GCG) + 0,061135(CAR) – 0,098045 
(DPK) – 0,069825 (Volume Pembiayaan)  
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c. Uji Regresi dengan Random Effect 
Tabel 4.6 
Model Regresi Random Effect 
 
Dependent Variable: D(Y)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 21:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.43E-05 0.011857 0.007952 0.9937 
D(X1) -0.055066 0.029196 -1.886060 0.0676 
D(X2) 0.074131 0.183166 0.404719 0.6881 
D(X3) -0.106399 0.128154 -0.830245 0.4120 
D(Z) -0.031389 0.132226 -0.237388 0.8137 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.066429 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.172254    Mean dependent var -0.002117 
Adjusted R-squared 0.077654    S.D. dependent var 0.060514 
S.E. of regression 0.058117    Sum squared resid 0.118215 
F-statistic 1.820873    Durbin-Watson stat 2.284829 
Prob(F-statistic) 0.146834    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.172254    Mean dependent var -0.002117 
Sum squared resid 0.118215    Durbin-Watson stat 2.284829 
     
     
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, bentuk regresi fixed  effect adalah: 
Y = 0,0000943 – 0,055066(GCG) + 0,074131(CAR) – 0,106399 
(DPK) – 0,031389(Volume Pembiayaan)  
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Setelah melakukan 3 model regresi diatas langkah selanjutnya 
adalah, pemilihan model regresi data panel dengan chow test (uji F), uji 
hausman,dan Uji Lagrange Multiplier, sebagai berikut: 
a. Uji Chow Test (Uji F) 
Tabel 4.7 
Uji Chow (Uji F) 
 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: EQ01    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.087666 (9,26) 0.9997 
Cross-section Chi-square 1.195780 9 0.9988 
     
     Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Dari hasil uji chow  pada tabel 4.7 dapat diperhatikan bahwa 
nilai cross section Chi-Square < 0,05 maka model FE atau fixed 
effect. Nilai uji chow diatas mempunyai nilai cross section Chi-
Square 1,195780dengan nilai probability 0,9988 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan jika model yang terbaik menggunakan model CE 
(commond effect) yang dipilih.  
b. Uji Hausman 
Tabel 4.8 
Uji HausmanTest 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: EQ01    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.712288 4 0.9498 
     
     
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
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Dari hasil uji hausman diatas dapat diketahui bahwa nilai 
probability cross section random adalah sebesar 0,9498. Jika nilai 
probability > 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa model 
regresi yang baik digunakan adalah model random effect. 
c. Uji Lagrange Multiplier 
Tabel 4.9 
UjiLagrange Multiplier 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  5.541678  0.575655  6.117333 
 (0.0186) (0.4480) (0.0134) 
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Dari hasil uji diatas dapat dilihat bahwa jika nilai cross section 
breusch-pagan > 0,05 maka model menggunakan common effect 
sebagai model regresi terbaik. Namun dalam uji LM diatas, nilai 
cross section breusch-pagan adalah sebesar 0,0186 Jika nilai cross 
section breusch-pagan < 0,05 maka model  menggunakan random 
effect 
Berdasarkan  pengujian tiga model dalam menentukan model regresi 
data panel dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini menggunakan metode regresi data panel random effect  
untuk digunakan lebih lanjut dalam mengestimasi pengaruh GCG, CAR 
dan DPK terhadap ROA dengan Volume Pembiayaan sebagai variabel 
Moderating. 
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Untuk mengetahui dan menguji hubungan antara variabel 
independen, GCG, CAR dan DPK terhadap variabel dependen ROA. 
Penelitian ini menggunakan model regresi random effect  dengan 
metode GLS (Generalized Least Square). Hasil regresi yang diperoleh 
nantinya akan dilakukan pengujian terhadap signifikansi dengan 
menggunakan uji t, uji F, dan uji determinasi. Untuk pengolahan data 
digunakan program econometric views (Eviews) sebagai alat untuk 
pengukuran dan pengujiannya. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Dependent Variable: D(Y)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 21:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.43E-05 0.011857 0.007952 0.9937 
D(X1) -0.055066 0.029196 -1.886060 0.0676 
D(X2) 0.074131 0.183166 0.404719 0.6881 
D(X3) -0.106399 0.128154 -0.830245 0.4120 
D(Z) -0.031389 0.132226 -0.237388 0.8137 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.066429 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.172254    Mean dependent var -0.002117 
Adjusted R-squared 0.077654    S.D. dependent var 0.060514 
S.E. of regression 0.058117    Sum squared resid 0.118215 
F-statistic 1.820873    Durbin-Watson stat 2.284829 
Prob(F-statistic) 0.146834    
     
     
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
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Sehingga setelah dilakukan uji regresi linear berganda maka dapat 
di peroleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:  
ROA = α + β1*GCG + β2*CAR + β3*DPK + βZ 
ROA = 0,00000943 - 0,055066 + 0,074131 - 0,106399 - 0,031389  
3. Uji Statistik 
Setelah menguji analisis regresi, kemudian diuji kebenaran 
hipotesis yang telah ditetapkan untuk kemudian diinterpretasikan 
hasilnya. Hasil dari regresi yang tersaji dalam tabel 4.10, selanjutnya 
akan dilakukan pengujian terhadap signifikansi yang meliputi uji-uji 
sebagai berikut: 
a. Uji Parameter Individual (ttest) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial atau individu. 
Hasil pengujian terhadap t-statik dengan standar signifikansi α = 5% 
yaitu jika sig < α, maka hipotesis diterima. Uji t dalam penelitian ini 
dilakukan dengan program Eviews 9 adapun penjelasan mengenai 
output regresi linier berganda yang disajikan pada tabel 4.10, sebagai 
berikut: 
1) GCG terhadap ROA 
Variabel GCG menunjukkan pada koefisien alpha 5% nilai 
Coefficient = - 0,055066 dan prob. 0.0676 > 0.05. Maka dapat 
diartikan variabel GCG berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROApada alpha 5% 
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2) CAR terhadap ROA 
Variabel CAR menunjukkan pada koefisien alpha 5% nilai 
Coefficient = 0,074131 dan prob. 0.6881 > 0.05. Maka dapat 
diartikan variabel CAR berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap ROApada alpha 5% 
3) DPK terhadap ROA 
Variabel DPK menunjukkan pada koefisien alpha 5% nilai 
Coefficient = -0,106399 dan prob. 0.4120 > 0.05. Maka dapat 
diartikan variabel DPK berpengaruh negatif namun tidak 
signifikan terhadap ROApada alpha 5% 
4) Volume Pembiayaan terhadap ROA 
Variabel Volume Pembiayaan menunjukkan pada 
koefisien alpha 5% nilai Coefficient = -0,031389 dan prob. 
0.8137 > 0.05. Maka dapat diartikan variabel Volume 
Pembiayaan berpengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap ROApada alpha 5% 
b. Uji F (Simultan)  
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap dependen secara simultan ataau bersama-
sama. Adapun penjelasan mengenai uji F yang telah disajikan pada 
tabel 4.10 di atas bahwa hasil uji F  pada penelitian ini memiliki 
nilai koefisien sebesar 1,820873 dengan prob (F-statistic) sebesar 
0.118215>0.05. Hasil ini artinya bahwa variabel independen 
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secara simultan mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap ROA 
c. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk menunjukkan 
sejauh mana tingkat hubungan antara variabel dependen dengan 
variabel independen atau sejauh mana variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen. Besarnya nilai adjusted R-square 
antara 0 < adjusted R2 < 1. Jika nilai Adjusted R2 semakin 
mendekati satu, maka model yang diusulkan dikatakan baik karena 
semakin tinggi variasi variabel independen yang dapat dijelaskan 
oleh variabel independennya. 
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 4.10 
diketahui bahwa nilai koefisien determinasi untuk model regresi 
antara variabel independen dan dependen pada adjusted R-square 
adalah 0.077652. Ini berarti bahwa variasi variabel independen 
dapat mempengaruhi sebesar 7.7652% pada ROA, sedangkan 
92.2348% dipengaruhi oleh variasi variabel lain yang tidak 
dimasukkan kedalam model penelitian ini. 
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4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
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Observations 40
Mean       1.46e-17
Median   0.001612
Maximum  0.069203
Minimum -0.119541
Std. Dev.   0.034880
Skewness  -0.905752
Kurtosis   5.033198
Jarque-Bera  12.35907
Probability  0.002071
 
Sumber: data sekunder yang diolah, 2019 
 
Hasil dari uji normalitas di atas terlihat bahwa nilai 
probabilitas Jarque Berra = 0,002071< 0.05, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data dari variabel dalam penelitian ini telah 
terdistribusi tidak normal. Maka untuk menormalkan data tersebut 
penulis melakukan perbaikan dengan men-log beberapa variabel. 
Sehingga didapatkan hasil seperti dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
89 
 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas setelah Penyembuhan 
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Jarque-Bera  0.284935
Probability  0.867216
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Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa nilai probability 
Jarque-Bera sebesar 0,867216> 0,05 dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa data dari variabel dalam penelitian ini telah 
terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui nilai 
koefisien determinasi setiap variable independen dengan variable 
independen lainnya. Untuk mendeteksi adanya hubungan antar 
variabel dalam penelitian ini dengan melihat koefisien korelasi 
antara masing-masing variabel, dalam penelitian ini menggunakan 
uji auxiliary. Setelah uji auxiliary yang pertama didapatkan hasil 
seperti tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Persamaan R 
Squared 
R squared 
utama 
Keterangan Kesimpulan 
D(X1) = D(X2) D(X3) 
D(Z) D(X1_Z) D(X2_Z) 
D(X3_Z) 
0.997056 0.525520 r2 > R Ada korelasi 
D(X2) = D(X1) D(X3) 
D(XZ) D(X1_Z) D(X2_Z) 
D(X3_Z) 
0.995292 0.525520 r2 > R Ada korelasi 
D(X3) = D(X1) D(X2) 
D(Z) D(X1_Z) D(X2_Z) 
D(X3_Z)  
0.995435 0.525520 r2 < R Ada korelasi 
D(Z) = D(X1) D(X2) 
D(X3) D(X1_Z) D(X2_Z) 
D(X3_Z)  
0.914885 0.525520 r2 < R Ada korelasi 
D(X1_Z) = D(X1) D(X2) 
D(X3) D(Z) D(X2_Z) 
D(X3_Z)  
0.997048 0.525520 r2 > R Ada korelasi 
D(X2_Z) = D(X1) D(X2) 
D(X3) D(Z) D(X1_Z) 
D(X3_Z) 
0.992191 0.525520 r2 > R Ada korelasi 
D(X3_Z) = D(X1) D(X2) 
D(X3) D(Z) D(X1_Z) 
D(X2_Z)  
0.990507 0.525520 r2 > R Ada korelasi 
Sumber: Data Sekunder diolah, 2019 
Dari hasil uji di atas, dapat dilihat bahwa ada hubungan 
korelasi yang tinggi pada (DX1) GCG, (DX2) CAR, (DX3) DPK, 
(DZ) Volume PembiayaanDX1_Z (GCG dimoderasioleh Volume 
Pembiayaan), DX2_Z (CAR dimoderasioleh Volume Pembiayaan), 
DX3_Z (DPK dimoderasioleh Volume Pembiayaan), dimana nilai R-
squared lebih besar dari R-squared regresi utama, sehingga dapat 
disimpulkan data yang digunakan pada penelitian ini mengandung 
multikolinieritas. Untuk mengatasi masalah multikolinieritas, maka 
penulis memutuskan untuk membuang beberapa variabel dengan 
pertimbangan nilai R-squared tertinggi sehingga tidak ada gejala 
korelasi. Dan setelah melalui beberapa percobaan akhirnya penulis 
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menemukan variabel-variabel yang tidak ada hubungan korelasi. 
Diperoleh variabel yang tersisa yaitu DX1_Zdan X3_Z. Dengan 
pertimbangan memilih variabel yang nilai R-Squared tertinggi. Maka 
hasil perbandingan R-squaerd seperti tabel 4.12 berikut ini: 
Tabel 4.12 
Perbandingan Nilai R- squaredsetelah Pemyembuhan 
 
 
 
 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, setelah melakukan pengobatan 
pada uji multikolinearitas, maka dapat dilihat bahwa nilai R-squared 
tiap variabel bebas lebih kecil dibanding dengan nilai R-squared 
regresi utama yaitu sebesar = 0.525520 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data variabel dalam penelitian ini tidak terdapat 
multikolinearitas 
c. Uji Autokolerasi 
Uji ini digunakan untuk menguji hubungan yang terjadi antara 
anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian 
waktu time series dan cross section. Karena permasalahan 
autokolerasi hanya relevan digunakan jika data yang dipakai time 
series. Autokolerasi juga dapat dikatakan kesalahan dari gangguan 
periode tertentu berkolerasi dengan gangguan dari periode 
Persamaan R Squared 
R squared 
utama 
Keterangan Kesimpulan 
D(X1_Z) = D(X3_Z) 0.032168 0.525520 r2 < R 
Tidak ada 
korelasi 
D(X3_Z) = D(X1_Z) 0.027824 0.525520 r2 < R 
Tidak ada 
korelasi 
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sebelumnya. Dalam mengetahui ada atau tidaknya autokolerasi 
menggunakan uji durbin-watson(DW test) dengan kriteria du< dw < 
4 – du. Hasil uji regresinya dapat dilihat dari tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Autokolerasi 
 
     
     R-squared 0.210086    Mean dependent var -4.712306 
Adjusted R-squared 0.117155    S.D. dependent var 2.067328 
S.E. of regression 2.005006    Sum squared resid 68.34081 
F-statistic 2.260669    Durbin-Watson stat 1.912389 
Prob(F-statistic) 0.134718    
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Dari hasil uji diatas dapat dilihat nilai dw sebesar 1,912389 
dengan nilai tabel tingkat signifikan 0,05. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah 50 (n) dan jumlah variabel 
independen 2, nilai pada tabel durbin watson menunjukkan bahwa 
perbandingan antara nilai durbin watson dengan nilai tabel diperoleh 
nilai dw 1,912389 lebih besar dari batas bawah (du) 1,6283 dan 
kurang dari batas atas 4 – 1,6283 (4-du) yaitu 2,3717. Maka dapat 
disimpulkan data dalam penelitian ini tidak terdapat gejala 
autokolerasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar grafik 
4.3 berikut ini: 
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Gambar 4.3 
Grafik Autokolerasi 
 
 
Dari gambar grafik diatas membuktikan bahwa dalam 
penelitian ini tidak ada autokolerasi, dimana nilai dU < DW > 4 – dU 
menandakan bahwa data terletak pada daerah yang tidak ada 
autokolerasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heterokedasitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi. Cara 
mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas pada 
penelitian ini adalah dengan melakukan pengujian dengan uji glejser. 
Jika signifikasi dari nilai probability < 0,05 maka model tersebut 
mengandung heteroskedastisitas, dan apabila nilai signifikasi dari 
probability*R > 0,05 maka model tersebut tidak mengandung gejala 
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heteroskedastisitas. Hasil uji regresinya dapat dilihat dari tabel 4.14 
berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan uji Glejser 
 
  
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:25   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 9   
Total panel (unbalanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.504010 0.177836 2.834126 0.0092 
D(X1_Z) -0.010849 0.062876 -0.172542 0.8645 
D(X3_Z) 0.421833 0.356038 1.184798 0.2477 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.838161 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.067689    Mean dependent var 0.597054 
Adjusted R-squared -0.010003    S.D. dependent var 0.786216 
S.E. of regression 0.790139    Sum squared resid 14.98367 
F-statistic 0.871243    Durbin-Watson stat 2.805567 
Prob(F-statistic) 0.431250    
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, hasil pada pengujian 
heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa nilai probability lebih besar 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan data dalam variabel penelitian ini 
bersifat homoskedastisitas atau tidak terdapat heteroskedastisitas 
pada model penelitian ini. 
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5. Uji MRA (Moderated Regression Analysis) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel 
moderating mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut ini hasil 
dari uji Moderated Regression Analysis: 
Tabel 4.15 
 Hasil Uji MRA  
 
Dependent Variable: LOG (DY)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 21:15   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
     
C -0.008629 0.006996 -1.233495 0.2264
D(X1) -0.703661 0.275716 -2.552123 0.0157
D(X2) -1.822897 0.592179 -3.078286 0.0042
D(X3) -0.614389 0.427449 -1.437338 0.1603
D(Z) -0.516296 0.126513 -4.080982 0.0003
D(X1_Z) 0.101374 0.039316 2.578413 0.0147
D(X2_Z) 0.390256 0.103067 3.786415 0.0006
D(X3_Z) 0.113318 0.067153 1.687455 0.1012
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho  
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.037520 1.0000
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.667771    Mean dependent var -0.002117
Adjusted R-squared 0.595096    S.D. dependent var 0.060514
S.E. of regression 0.038506    Sum squared resid 0.047448
F-statistic 9.188462    Durbin-Watson stat 1.644027
Prob(F-statistic) 0.000003    
     
     Sumber : data sekunder diolah, 2019 
 
Dari hasil uji stasioner dapat dilihat bahwa rumus yang akan 
digunakan untuk uji regresi linier berganda yaitu D(Y) D(X1) D(X2) 
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D(X3)D(Z) D(X1_Z) D(X2_Z) D(X3_Z), Sehingga setelah dilakukan uji 
regresi berganda, maka dapat diperoleh  hasil persamaan regresi, yaitu 
sebagai berikut: 
ROA = a + β1*GCG + β2*CAR+β3*DPK +β4*Z + β5*X1_Z +   
 β6*X2_Z + β7*X3_Z  
ROA = – 0,008629 – 0,703661 – 0,1822897 – 0,614389–  0.516296+  
 0,0101374  + 0,390256 + 0,113318 
Dari tabel 4.15 dapat dilihat jika nilai adjusted Rଶ sebesar 
0.595096, lebih besar dibandingkan nilai adjusted Rଶ pada tabel 4.10. 
Hal tersebut berarti setelah adanya variabel moderasi berupa Volume 
Pembiayaan dapat meningkatkan nilai adjusted Rଶsebelumnya dalam 
tabel 4.10 yang menunjukkan nilai adjusted Rଶ sebesar 0.077654 
Dari tabel 4.15 juga diperoleh uji F pada penelitian ini memiliki 
nilai koefisien sebesar 9.188462 dengan prob (F-statistic) sebesar 
0.000003 < 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel independen 
(GCG, CAR, DPK) serta variabel moderasi (Volume Pembiayaan) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (ROA). 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Setelah melewati uji statistik, uji asumsi klasik, uji model regresi dari 
penelitian ini berubah karena beberapa variabel independen dihilangkan 
untuk dapat melewati uji multikolinearitas yaitu variabel GCG, CAR, DPK, 
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Volume Pembiayaan, CAR dimoderating oleh volume pembiayaan (X2_Z). 
Hasil model regresi berganda berubah menjadi berikut ini: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Berganda Setelah Penyembuhan 
 
Dependent Variable: LOG(DY)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:26   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (unbalanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.007670 0.509224 -11.79769 0.0000 
D(X1_Z) -0.065447 0.148391 -0.441046 0.6647 
D(X3_Z) 1.559054 0.697237 2.236045 0.0390 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.712501 0.1427 
Idiosyncratic random 1.746557 0.8573 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.210086    Mean dependent var -4.712306 
Adjusted R-squared 0.117155    S.D. dependent var 2.067328 
S.E. of regression 2.005006    Sum squared resid 68.34081 
F-statistic 2.260669    Durbin-Watson stat 1.912389 
Prob(F-statistic) 0.134718    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.242411    Mean dependent var -5.533200 
Sum squared resid 80.13660    Durbin-Watson stat 1.630893 
     
     Sumber: Data sekunder yang diolah, 2019 
 
 
Persamaan regresi yang dibentuk dalam penelitian ini sebagai berikut: 
ROA = α + β1*X1_Z + β1*X3_Z 
ROA = -6.007670 - 0.065447 + 1.559054 
Berdasarkan uji di atas, maka dapat dijelaskan hasil uji hipotesis dari masing-
masing variabel sebagai berikut: 
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1. Variabel setelah dilakukan uji Multikolinearitas 
a. Pengaruh Volume Pembiayaan dalam memoderasi GCG terhadap 
ROA. 
Hasil persamaan uji regresi berganda diperoleh GCG dengan 
dimoderasi Volume Pembiayaan menunjukkan nilai koefisien pada 
signifikasi 0.05 yaitu diperoleh sebesar -0,065447 dengan arah 
koefisien negatif dan nilai probabilitas 0.6647. Karena nilai 
probabilitas lebih besar dari 0.05 (α), maka GCG berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA yang dimoderasi oleh 
Volume Pembiayaan. Sehingga dapat disimpulkan H4ditolak yang 
artinya Volume Pembiayaan tidak mampu memoderasi hubungan 
antara GCG dengan ROA. Hasil penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian dari Junaedi (2015), yang menyatakan bahwa volume 
pembiayaan memoderasi hubungan antara GCG dengan kinerja 
keuangan  Bank Umum Syariah (ROA). 
Dengan adanya aturan PBI (Peraturan Bank Indonesia) tentang 
penerapan GCG bagi bank umum syariah, diharapkan perbankan 
syariah menunjukkan tanggung jawabnya kepada publik terkait 
dengan kegiatan operasional bank yang diharapkan memenuhi 
ketentuan syariah. Salah satu kegiatan operasional bank adalah 
penyaluran pembiayaan kepada nasabah, dalam hal ini bank syariah 
harus menerapkan prinsip-prinsip pada GCG, yaitu akuntabilitas, 
transparan, kemandirian, pertanggungjawaban, dan kewajaran. Hal 
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tersebut agar supaya penyaluran pembiayaan yang disalurkan bank 
dapat dilakukan dengan baik. Penerapan GCG dalam penyaluran 
pembiayaan akan meningkatkan profitabilitas bank.  
Namun, hasil penelitian menunjukan bahwa volume 
pembiayaan tidak dapat memperkuat hubungan GCG terhadap ROA. 
Hal tersebut tidak sejalan dengan teori yang ada, dikarenakan 
beberapa bank masih belum menerapkan GCG. Banyak perusahaan 
perbankan yang masih menerapkan prinsip GCG hanya karena 
dorongan regulasi. Prinsip-prinsip GCG belum menjadi kultur dalam 
perusahaan dan belum dimanfaatkan hingga pada tingkat penunjang 
kinerja perusahaan secara signifikan seperti penyaluran pembiayaan 
dan dalam menilai kinerja perusahaan sehingga dapat beresiko akibat 
tindakan pengelolaan yang cenderung menguntungkandiri sendiri. 
b. Pengaruh Volume Pembiayaan dalam memoderasi DPK terhadap 
ROA. 
Hasil persamaan uji regresi berganda diperoleh DPK dengan 
dimoderasi Volume Pembiayaan menunjukkan nilai koefisien pada 
signifikasi 0.05 yaitu diperoleh sebesar 1,559054 dengan arah 
koefisien positif dan nilai probabilitas 0.0390 Karena nilai kecil dari 
0.05 (α), maka CAR yang dimoderasi oleh Volume Pembiayaan 
berpengaruh positif dan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H6 diterima, yang artinya Volume Pembiayaan dapat 
memperkuat hubungan antara variabel DPK dengan ROA. Hal ini 
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berati tinggi rendahnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diterima oleh 
Bank Syariah dapat mempengaruhi kinerja keuangan Bank Syariah 
dalam hal ini (ROA).  
Secara teori, volume DPK yang berhasil dihimpun bank akan 
sangat menentukan volume dana yang dapat dikembangkan dalam 
penyaluran pembiayaan yang nantinya akan mempengaruhi 
profitabilitas bank. Namun dalam menjalankan fungsi 
operasionalnya, perbankan syariah sebagai lembaga pembiayaan 
syariah membutuhkan dana yang berasal dari modal sendiri, 
pinjaman pihak kedua, atau dana pihak ketiga yang merupakan dana 
yang dihimpun dan dikelola dari masyarakat. Dana pihak ketiga 
(DPK) yang dapat dipacu untuk meningkatkan kemampuan lembaga 
pembiayaan dalam memberikan pembiayaan/kredit.  
Jadi hubungan dana pihak ketiga terhadap ROA yang 
dimoderasi volume pembiayaan berpengaruh positif signifikan, 
karena dibandingkan dengan sumber dana yang lain bisa dikatakan 
potensi dana pihak ketiga-lah yang paling besar dan apabila lembaga 
bank syariah memiliki layanan produk simpanan yang dipersepsikan 
aman, bermanfaat dan menarik oleh masyarakat maka potensi DPK 
yang terdapat di masyarakat dapat dimanfaatkan secara optimal bagi 
kegiatan operasional bank syariah dan dalam rangka mewujudkan 
pencapaian laba operasional.  
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2. Variabel sebelum dilakukan uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil uji MRA pada tabel 4.15, maka dapat dijelaskan 
hasil uji hipotesis dari masing-masing variabel sebegai berikut: 
a. Pengaruh GCG terhadap ROA 
Hasil persamaan uji regresi dengan MRA diperoleh GCG 
(Good Corporate Governance) menunjukkan nilai koefisien pada 
signifikasi 0.05 yaitu diperoleh sebesar -0,703661 dengan arah 
koefisien negatif dan nilai probabilitas 0.0157. Karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0.05 (α), maka GCG berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA. Hal tersebut didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Pratiwi (2016) yang menyatakan bahwa kualitas 
penerapan GCG berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. 
Rasio ROA menunjukan seberapa banyak laba yang bisa diperoleh 
dari kekayaan yang dimiliki bank syariah dan menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan profit. 
Sedangkan GCG merupakan suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah 
bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder).Pelaksanaan 
mekanisme GCG yang baik menyebabkan perusahaan mampu 
meningkatkan aset yang dimiliki. Pengelolaan aset yang baik mampu 
mendorong efektivitas penggunaan aktiva perusahaan dan 
meningkatkan kemampuan bank dalam memperoleh laba sehingga 
mampu menaikkan rasio profitabilitas perusahaan. 
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Hasil peneltian tidak sejalan dengan teori yang ada, hal ini 
diduga karena indikator penerapan GCG yang ditetapkan oleh BI 
cenderung bersifat jangka panjang terhadap tingkat pengembalian 
aset. Dimana peraturan BI tentang GCG bagi bank syariah baru 
efektif berlaku pada tahun 2010 dan ada beberapa bank syariah yang 
terdaftar di OJK yang belum menerapkan GCG. Karena penerapan 
GCG belum diterapkan secara baik Artinya walaupun internal bank 
telah menerapkan prinsip GCG, namun pihak esternal belum 
sepenuhnya menerapkan GCG. Sedangkan, BUS dalam sistem 
pembiayaan mengadopsi model revenue sharing dimana tingkat 
pengembalian ditentukan oleh kinerja nasabahnya. Maka secara 
langsung tinggi-rendahnya tingkat pengembalian yang dicapai 
nasabah akan menentukan tinggi-rendahnya tingkat pengembalian. 
Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang terbalik atau 
negatif dikarenakan semakin kecil jumlah nilai komposit pada self  
assessment GCG, menunjukkan kinerja yang semakin baik, maka 
bank akan semakin sehat. Hasil negatif ini menunjukkan semakin 
baik nilai komposit GCG maka tingkat pendapatan bank syariah 
pada tahun 2014-2016 akan semakin baik pula. Sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya jika indeks komposit dari GCG semakin 
rendah nilainya maka menandakan penerapan GCG di bank syariah 
semakin baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Pratiwi (2016), bahwa kualitas penerapan Good 
corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.  
b. Pengaruh CAR terhadap ROA 
Hasil persamaan uji regresi dengan MRA diperoleh CAR 
(Capital Adequacy Ratio) menunjukkan nilai koefisien pada 
signifikasi 0.05 yaitu diperoleh sebesar -1,822897 dengan arah 
koefisien negatif dan nilai probabilitas 0.0042. Karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0.05 (α), maka CAR berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA Perbankan Syariah. Hal ini dukung 
dengan penelitian dari Widiyanti,dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sehingga 
dapat disimpulkan H2 ditolak.  
Secara teori CAR adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 
bank dalam mengumpulkan dana yang akan digunakan untuk 
melakukan pengembangan usaha dan mengatasi risiko yang 
diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. Menurut data yang diperoleh 
dari laporan keuangan bank syariah yang dijadikan sampel 
penelitian, membuktikan bahwa kondisi permodalan Perbankan 
Syariah pada periode 2014-2018 sangat baik, dimana nilai CAR 
terendah adalah 11,51 yang dimiliki oleh PT. Bank Panin Dubai 
Syariah, hal tersebut membuktikan bahwa nilai CAR jauh diatas 
minimal CAR bank yaitu 8%. Pemenuhan CAR minimal 8% hanya 
dimaksudkan oleh Bank Indonesia untuk menyesuaikan dengan 
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perbankan Internasional, sehingga mengharuskan setiap bank untuk 
menjaga CAR dengan ketentuan minimal 8%, untuk itu para pemilik 
bank menambah modal bank dengan menyediakan dana untuk 
mengantisipasi skala usaha yang berupa pinjaman yang diberikan 
agar rasio kecukupan modal (CAR) bank dapat memenuhi ketentuan 
BI. Namun bank tidak harus dengan minimal CAR 8% disisi lain 
yang terpenting adalah bank harus menciptakan kepercayaan dari 
masyarakat karena tingkat kepercayaan masyarakat masih rendah 
terhadap perbankan syariah. Akibat dari kejadian tersebut perbankan 
kurang menyalurkan kredit. Sehingga wajar jika CAR tidak 
signifikan terhadap ROA, karena walaupun modal yang dimiliki 
bank tinggi, tetapi kepercayaan masyarakat masih rendah, hal ini 
tidak akan berdampak kepada profitabilitas bank. Jadi, semakin 
rendah rasio CAR suatu bank, maka ROA akan semakin tinggi, 
begitupun sebaliknya. Semakin tinggi rasio CAR maka ROA 
semakin rendah. 
c. Pengaruh DPK terhadap ROA 
Hasil persamaan uji regresi dengan MRA diperoleh DPK 
(Dana Pihak Ketiga) menunjukkan nilai koefisien pada signifikasi 
0.05 yaitu diperoleh sebesar -0,614389 dengan arah koefisien negatif 
dan nilai probabilitas 0.1603. Karena nilai probabilitas lebih besar 
dari 0.05 (α), maka  keputusannya adalah H3 ditolak yang berarti 
bahwa DPK berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 
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Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar DPK yang dimiliki 
oleh suatu bank belum tentu mencerminkan laba yang besar bagi 
bank tersebut. Jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang tinggi harus 
diimbangi dengan kegiatan penyaluran pembiayaan, apabila jumlah 
DPK tinggi namun tidak diimbangi dengan kegiataan penyaluran 
pembiayaan maka bank tidak akan mendapat keuntungan yang 
nantinya akan meningkatkan profitabilitas bank. Karena disebabkan 
oleh kurangnya keefektifan peran perbankan dalam pengimpunan 
dana yang tidak seimbang dengan penyaluran pembiayaan kepada 
masyarakat maka semakin tinggi DPK yang terkumpul di bank akan 
mengalami penurunan profitabilitas pada perusahaan perbankan, 
karena pendapatan bagi hasil dari penyaluran pembiayaan tidak 
mencukupi untuk menutup bagi hasil yang harus dibayarkan kepada 
nasabah pinjaman.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Pardede dan 
Pangestuti (2016), yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh 
yang signifikan antara DPK terhadap ROA. Didukung dengan 
penelitian dari Mahmudah dan Harjanti (2016) yang menunjukkan 
hasil bahwa Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap ROA.  
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d. Pengaruh Volume Pembiayaan dalam memoderasi CAR terhadap 
ROA 
Hasil persamaan uji regresi dengan MRA diperoleh CAR 
dengan dimoderasi Volume Pembiayaan menunjukkan nilai 
koefisien pada signifikasi 0.05 yaitu diperoleh sebesar 0,390256 
dengan arah koefisien positif dan nilai probabilitas 0.0006. Karena 
nilai probabilitas lebih kecil dari 0.05 (α), maka CAR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA yang dimoderasi oleh Volume 
Pembiayaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, yang 
artinya Volume Pembiayaan mampu memoderasi hubungan antara 
CAR dengan ROA. 
Dikarenakan semakin tingginya nilai CAR membuat 
kepercayaan diri bank dalam meningkatkan aktivitas 
pembiayaannya, dikarenakan bank tersebut memiliki kemampuan 
dalam menanggung risiko yang mungkin terjadi dari pembiayaan 
yang disalurkan dan bank akan memanfaatkan kondisi tersebut untuk 
memaksimalkan keuntungan dari pembiayaan tersebut. Maka dari  
itu semakin tingginya pembiayaan yang disebabkan oleh tingginya 
nilai CAR yang dimiliki suatu bank tentunya juga akan 
meningkatkan profitabiltas (ROA) bank tersebut. (Setiawan dan 
Indriani, 2016) 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Hipotesis 
 
No Hipotesis Uraian Hipotesis Hasil 
1. Hipotesis 1 GCG berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) 
Ditolak 
2. Hipotesis 2 CAR berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) 
Ditolak 
3. Hipotesis 3 DPK berpengaruh positif signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) 
Ditolak 
4. Hipotesis 4 Volume pembiayaan memoderasi pengaruh 
GCG terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah 
(ROA) 
Ditolak 
5. Hipotesis 5 Volume pembiayaan memoderasi pengaruh 
CAR terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah 
(ROA) 
Diterima 
6. Hipotesis 6 Volume pembiayaan memoderasi pengaruh 
DPK terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah 
(ROA) 
Diterima 
Sumber : data sekunder diolah, 2019 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisi data dan pembahhasan penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan mengenai pengaruh langsung maupun tidak langsung 
GCG, CAR, dan DPK terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah dengan 
volume pembiayaan sebagai variabel moderating (Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2014-2018), adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA). 
2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) 
3. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) 
4. Volume pembiayaan dalam memoderasi hubungan GCG terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan, artinya volume pembiayaan tidak mampu memberikan 
pengaruh (memperlemah) hubungan antara GCG dengan ROA. 
5. Volume pembiayaan dalam memoderasi hubungan CAR terhadap 
Kinerja Keuangan Bank Syariah (ROA)berpengaruh positif signifikan, 
artinya volume pembiayaan mampu memberikan pengaruh (memperkuat) 
hubungan antara CAR dengan ROA. 
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6. Volume pembiayaan dalam memoderasi hubungan DPK terhadap Kinerja 
Keuangan Bank Syariah (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 
artinya volume pembiayaan mampu memberikan pengaruh (memperkuat) 
hubungan antara DPK dengan ROA. 
 
B. Keterbatasan 
Dalam penelitian ini adapun keterbatasan penelitian yang perlu 
dikembangkan oleh para peneliti selanjutnya: 
1. Terbatasnya variabel independen yang hanya menggunakan 3 variabel 
independen dan 1 variabel moderating dalam penelitian ini. 
2. Hipotesis yang dinyatakan diterima hanya 2 (dua) dari 6 (enam) hipotesis 
dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini dirasa belum dapat 
memberikan gambaran yang lebih tepat mengenai pengaruh GCG, CAR, 
dan DPK terhadap kinerja keuangan bank syariah  dengan volume 
pembiayaan sebagai variabel moderating. 
3. Hasil dari penelitian ini bersifat sederhana dan masih memerlukan 
penelitian lanjutan untuk memperkuat hasil kebenarannya. 
4. Terbatasnya objek penelitian yang hanya menggunakan 10 Bank Umum 
Syariah di Indonesia dari 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK. 
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C. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan pada 
penelitian ini, saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain 
yang masih berhubungan dengan kinerja keuangan perbankan syariah 
dan sebaiknya menambahkan periode pengamatan, karena semakin lama 
interval waktu pengamatan maka semakin besar pula kesempatan untuk 
memperoleh informasi mengenai variabel yang lebih baik untuk 
penelitian yang akurat. 
2. Bagi pihak bank syariah disarankan harus lebih memperhatikanfaktor-
faktor kinerja keuangan maupun faktor-faktor eksternal bankumum 
syariah dalam menentukan ROA bank syariah. Bank syariahharus 
menyediakan informasi yang akurat, aktual, dan bertanggungjawab guna 
memudahkan bagi siapapun yang memiliki kepentingan,seperti para 
investor yang hendak mengambil keputusan untukberinvestasi pada bank 
syariah tersebut. 
3. Untuk calon investor disarankan sebelum menanamkan modalnyapada 
suatu bank agar terlebih dahulu menganalisis kinerja keuangansuatu bank 
dan menganalisis kemampuan memperolehlaba. 
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Lampiran 1: Data Mentah 
 
Bank Tahun Y X1 X2 X3 Z X1_Z X2_Z X3_Z 
 Bank Muamalat Indonesia 2014 0,0017 1,74 0,1391 1,19 4,63 8,0562 0,644033 5,5097 
Bank Muamalat Indonesia 2015 0,002 1,61 0,1236 1,11 4,61 7,4221 0,569796 5,1171 
Bank Muamalat Indonesia 2016 0,0022 1,6 0,1274 1,05 4,6 7,36 0,58604 4,83 
Bank Muamalat Indonesia 2017 0,0011 1,57 0,1362 1,18 4,62 7,2534 0,629244 5,4516 
Bank Muamalat Indonesia 2018 0,0008 1,54 0,1234 1,36 4,53 6,9762 0,559002 6,1608 
Bank Victoria Syariah 2014 -0,0187 1,945 0,1527 1,05 6,03 11,72835 0,920781 6,3315 
Bank Victoria Syariah 2015 -0,0236 2,515 0,1614 1,05 6,03 15,16545 0,973242 6,3315 
Bank Victoria Syariah 2016 -0,0219 2,56 0,1598 0,99 6,08 15,5648 0,971584 6,0192 
Bank Victoria Syariah 2017 0,0036 2,54 0,1929 1,2 6,1 15,494 1,17669 7,32 
Bank Victoria Syariah 2018 0,0032 2,51 0,2207 1,21 6,09 15,2859 1,344063 7,3689 
Bank BRISyariah 2014 0,0008 2,3 0,1289 1,08 7,19 16,537 0,926791 7,7652 
Bank BRISyariah 2015 0,0076 1,54 0,1394 1,21 7,21 11,1034 1,005074 8,7241 
Bank BRISyariah 2016 0,0095 1,64 0,2063 1,26 7,24 11,8736 1,493612 9,1224 
Bank BRISyariah 2017 0,0051 1,73 0,2029 1,43 7,27 12,5771 1,475083 10,3961 
Bank BRISyariah 2018 0,0043 1,2 0,2972 1,36 7,33 8,796 2,178476 9,9688 
Bank  Jabar Banten Syariah 2014 0,0072 2 0,1578 1,09 6,33 12,66 0,998874 6,8997 
Bank  Jabar Banten Syariah 2015 0,0025 1,5 0,2253 1,04 6,7 10,05 1,50951 6,968 
Bank  Jabar Banten Syariah 2016 -0,0809 1,5 0,1825 1,01 6,73 10,095 1,228225 6,7973 
Bank  Jabar Banten Syariah 2017 -0,0569 1,5 0,1625 1,1 6,74 10,11 1,09525 7,414 
Bank  Jabar Banten Syariah 2018 0,0054 1,5 0,1643 1,11 6,67 10,005 1,095881 7,4037 
Bank BNI Syariah 2014 0,0127 1,93 0,1626 1,08 7,18 13,8574 1,167468 7,7544 
Bank BNI Syariah 2015 0,0143 3 0,1548 1,09 7,25 21,75 1,1223 7,9025 
Bank BNI Syariah 2016 0,0144 2,485 0,1492 1,18 7,31 18,16535 1,090652 8,6258 
Bank BNI Syariah 2017 0,0131 1,74 0,2014 1,25 7,37 12,8238 1,484318 9,2125 
Bank BNI Syariah 2018 0,0142 1,6 0,1931 1,25 7,45 11,92 1,438595 9,3125 
Bank Syariah Mandiri 2014 -0,0004 1,7 0,1412 1,22 7,69 13,073 1,085828 9,3818 
Bank Syariah Mandiri 2015 0,0056 1,8 0,1285 1,22 7,71 13,878 0,990735 9,4062 
Bank Syariah Mandiri 2016 0,0059 1,52 0,1401 1,26 7,74 11,7648 1,084374 9,7524 
Bank Syariah Mandiri 2017 0,0059 1,6 0,1589 1,29 7,78 12,448 1,236242 10,0362 
Bank Syariah Mandiri 2018 0,0088 1,55 0,1626 1,29 7,83 12,1365 1,273158 10,1007 
Bank Mega Syariah 2014 0,0029 1,57 0,1926 1,08 6,74 10,5818 1,298124 7,2792 
Bank Mega Syariah 2015 0,003 1,61 0,1874 1,03 6,62 10,6582 1,240588 6,8186 
Bank Mega Syariah 2016 0,0236 1,3 0,2353 1,05 6,67 8,671 1,569451 7,0035 
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Bank Mega Syariah 2017 0,0156 1,2 0,2219 1,1 6,67 8,004 1,480073 7,337 
Bank Mega Syariah 2018 0,0093 1,5 0,2054 1,11 6,71 10,065 1,378234 7,4481 
Bank Panin Syariah 2014 0,0199 1,4 0,2569 1,07 6,68 9,352 1,716092 7,1476 
Bank Panin Syariah 2015 0,0114 2 0,203 1,05 6,75 13,5 1,37025 7,0875 
Bank Panin Syariah 2016 0,0037 2 0,1817 1,09 6,8 13,6 1,23556 7,412 
Bank Panin Syariah 2017 -0,1077 3 0,1151 1,15 6,82 20,46 0,784982 7,843 
Bank Panin Syariah 2018 0,0026 2 0,2315 1,13 6,79 13,58 1,571885 7,6727 
Bank Syariah Bukopin 2014 0,0027 2,6 0,148 1,08 6,57 17,082 0,97236 7,0956 
Bank Syariah Bukopin 2015 0,0079 2,52 0,1631 1,1 6,63 16,7076 1,081353 7,293 
Bank Syariah Bukopin 2016 0,0076 2,54 0,1515 1,13 6,68 16,9672 1,01202 7,5484 
Bank Syariah Bukopin 2017 0,0002 2,6 0,192 1,21 6,66 17,316 1,27872 8,0586 
Bank Syariah Bukopin 2018 0,0002 2,57 0,1931 1,07 6,63 17,0391 1,280253 7,0941 
Maybank Syariah Indonesia 2014 0,0361 2,3 0,5213 0,65 6,21 14,283 3,237273 4,0365 
Maybank Syariah Indonesia 2015 -0,2013 2,61 0,384 0,6 6,19 16,1559 2,37696 3,714 
Maybank Syariah Indonesia 2016 -0,0951 2,52 0,5506 0,74 5,98 15,0696 3,292588 4,4252 
Maybank Syariah Indonesia 2017 0,055 2,2 0,7583 1,16 5,69 12,518 4,314727 6,6004 
Maybank Syariah Indonesia 2018 -0,0686 2,1 1,6307 2,36 4,86 10,206 7,925202 11,4696 
 
 
Lampiran 2: Uji Statistik Deskriptif 
 
      
       Y X1 X2 X3 Z 
      
       Mean -0.006430  1.952100  0.234402  1.143400  6.547800 
 Median  0.003650  1.770000  0.173000  1.110000  6.680000 
 Maximum  0.055000  3.000000  1.630700  2.360000  7.830000 
 Minimum -0.201300  1.200000  0.115100  0.600000  4.530000 
 Std. Dev.  0.040988  0.486473  0.232784  0.231989  0.875378 
 Skewness -2.836214  0.451799  4.748099  2.472071 -0.936603 
 Kurtosis  12.40947  1.996743  27.62703  17.09864  3.374556 
      
 Jarque-Bera  251.4888  3.797945  1451.392  465.0338  7.602486 
 Probability  0.000000  0.149722  0.000000  0.000000  0.022343 
      
 Sum -0.321500  97.60500  11.72010  57.17000  327.3900 
 Sum Sq. Dev.  0.082321  11.59615  2.655242  2.637122  37.54806 
      
 Observations  50  50  50  50  50 
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Lampiran 3: Uji Stasioneritas pada level 
 
1. ROA 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  Y    
Date: 08/15/19   Time: 20:55  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -4.60890  0.0000  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -1.02296  0.1532  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  22.2620  0.3265  10  40 
PP - Fisher Chi-square  26.6168  0.1464  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
2. GCG 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  X1    
Date: 08/15/19   Time: 20:56  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -26.9757  0.0000  9  36 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -5.21903  0.0000  9  36 
ADF - Fisher Chi-square  37.5585  0.0044  9  36 
PP - Fisher Chi-square  38.5103  0.0033  9  36 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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3. CAR 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  X2    
Date: 08/15/19   Time: 20:56  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -0.95911  0.1688  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat   0.90480  0.8172  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  13.9940  0.8308  10  40 
PP - Fisher Chi-square  19.7478  0.4738  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
4. DPK 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  X3    
Date: 08/15/19   Time: 20:57  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t*  2.08271  0.9814  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat   2.13534  0.9836  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  8.57186  0.9874  10  40 
PP - Fisher Chi-square  10.4672  0.9589  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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5. VOLUME PEMBIAYAAN 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  Z    
Date: 08/15/19   Time: 21:00  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t*  3.31375  0.9995  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat   2.38861  0.9915  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  26.4764  0.1506  10  40 
PP - Fisher Chi-square  28.3929  0.1004  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
 
6. X1_Z 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  X1_Z   
Date: 08/15/19   Time: 21:01  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -58.2244  0.0000  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat  -12.7087  0.0000  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  52.4671  0.0001  10  40 
PP - Fisher Chi-square  53.8607  0.0001  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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7. X2_Z 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  X2_Z   
Date: 08/15/19   Time: 21:02  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -1.15087  0.1249  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat   0.77480  0.7808  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  14.4127  0.8090  10  40 
PP - Fisher Chi-square  20.4012  0.4331  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
8. X3_Z 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  X3_Z   
Date: 08/15/19   Time: 21:02  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t*  0.92634  0.8229  10  40 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
Im, Pesaran and Shin W-stat   1.81806  0.9655  10  40 
ADF - Fisher Chi-square  7.99740  0.9919  10  40 
PP - Fisher Chi-square  9.76417  0.9722  10  40 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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Lampiran 4: Uji Stasioneritas pada First Difference 
 
1. ROA 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(Y)   
Date: 08/15/19   Time: 21:02  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -6.13408  0.0000  10  30 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  22.5183  0.3131  10  30 
PP - Fisher Chi-square  33.4170  0.0303  10  30 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
2. GCG 
 
 
 
 
 
 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(X1)   
Date: 08/15/19   Time: 21:03  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -120.312  0.0000  9  27 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  70.7196  0.0000  9  27 
PP - Fisher Chi-square  76.7182  0.0000  9  27 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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3. CAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. DPK 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(X3)   
Date: 08/15/19   Time: 21:04  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -1.84252  0.0327  9  27 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  25.6193  0.1088  9  27 
PP - Fisher Chi-square  31.4227  0.0257  9  27 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(X2)   
Date: 08/15/19   Time: 21:03  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -18.8225  0.0000  10  30 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  39.3445  0.0060  10  30 
PP - Fisher Chi-square  45.5434  0.0009  10  30 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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5. VOLUME PEMBIAYAAN 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(Z)   
Date: 08/15/19   Time: 21:05  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -0.62247  0.2668  10  30 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  23.9704  0.2437  10  30 
PP - Fisher Chi-square  31.8977  0.0444  10  30 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
6. X1_Z 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(X1_Z)   
Date: 08/15/19   Time: 21:05  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -33.2607  0.0000  10  30 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  76.2598  0.0000  10  30 
PP - Fisher Chi-square  89.5516  0.0000  10  30 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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7. X2_Z 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(X2_Z)   
Date: 08/15/19   Time: 21:05  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -14.4532  0.0000  10  30 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  39.0576  0.0066  10  30 
PP - Fisher Chi-square  45.2067  0.0010  10  30 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
 
 
 
8. X3_Z 
 
Panel unit root test: Summary   
Series:  D(X3_Z)   
Date: 08/15/19   Time: 21:06  
Sample: 2014 2018   
Exogenous variables: Individual effects 
Automatic selection of maximum lags  
Automatic lag length selection based on SIC: 0 
Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel 
Balanced observations for each test   
     
        Cross-  
Method Statistic Prob.** sections Obs 
Null: Unit root (assumes common unit root process)  
Levin, Lin & Chu t* -0.04351  0.4826  10  30 
     
Null: Unit root (assumes individual unit root process)  
ADF - Fisher Chi-square  32.1975  0.0412  10  30 
PP - Fisher Chi-square  38.9122  0.0068  10  30 
     
     ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi 
        -square distribution. All other tests assume asymptotic normality. 
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Lampiran 5: Uji Penentuan Model Regresi 
 
 Uji Chow Test 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: EQ01    
Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 0.087666 (9,26) 0.9997 
Cross-section Chi-square 1.195780 9 0.9988 
     
     
 
 Uji Hausman Test 
 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: EQ01    
Test cross-section random effects  
     
     
Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 0.712288 4 0.9498 
     
      Uji Lagrange Test 
 
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 
Null hypotheses: No effects  
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 
        (all others) alternatives  
    
     Test Hypothesis 
 Cross-section Time Both 
    
    Breusch-Pagan  5.541678  0.575655  6.117333 
 (0.0186) (0.4480) (0.0134) 
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Lampiran 6: Regresi Linier Berganda 
 
Dependent Variable: D(Y)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 21:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 9.43E-05 0.011857 0.007952 0.9937 
D(X1) -0.055066 0.029196 -1.886060 0.0676 
D(X2) 0.074131 0.183166 0.404719 0.6881 
D(X3) -0.106399 0.128154 -0.830245 0.4120 
D(Z) -0.031389 0.132226 -0.237388 0.8137 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.066429 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.172254    Mean dependent var -0.002117 
Adjusted R-squared 0.077654    S.D. dependent var 0.060514 
S.E. of regression 0.058117    Sum squared resid 0.118215 
F-statistic 1.820873    Durbin-Watson stat 2.284829 
Prob(F-statistic) 0.146834    
     
     
 
 
Lampiran 7: Uji Normalitas 
1. Sebelum Penyembuhan 
0
1
2
3
4
5
6
7
8
-0.12 -0.10 -0.08 -0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06
Series: Standardized Residuals
Sample 2015 2018
Observations 40
Mean       1.46e-17
Median   0.001612
Maximum  0.069203
Minimum -0.119541
Std. Dev.   0.034880
Skewness  -0.905752
Kurtosis   5.033198
Jarque-Bera  12.35907
Probability  0.002071
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2. Setelah Penyembuhaan 
 
0
1
2
3
4
5
6
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 4
Series: Standardized Residuals
Sample 2015 2018
Observations 40
Mean      -2.33e-15
Median   0.118510
Maximum  3.049854
Minimum -3.018501
Std. Dev.   1.625289
Skewness  -0.017577
Kurtosis   2.416317
Jarque-Bera  0.284935
Probability  0.867216
 
 
 
Lampiran 8: Uji Multikolinearitas 
 
1. GCG 
 
Dependent Variable: D(X1)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:10   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.003839 0.004333 0.885853 0.3821 
D(X2) 0.312307 0.367134 0.850661 0.4011 
D(X3) -0.089576 0.267406 -0.334980 0.7398 
D(Z) -0.278876 0.062955 -4.429779 0.0001 
D(X1_Z) 0.142259 0.001697 83.84269 0.0000 
D(X2_Z) -0.065365 0.063590 -1.027902 0.3115 
D(X3_Z) 0.012272 0.042027 0.292016 0.7721 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.023511 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.997056    Mean dependent var -0.035375 
Adjusted R-squared 0.996521    S.D. dependent var 0.401638 
S.E. of regression 0.023689    Sum squared resid 0.018518 
F-statistic 1863.009    Durbin-Watson stat 1.659615 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.997056    Mean dependent var -0.035375 
Sum squared resid 0.018518    Durbin-Watson stat 1.659615 
     
      
2. CAR 
 
Dependent Variable: D(X2)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:11   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.001259 0.002231 -0.564184 0.5764 
D(X1) 0.067701 0.087504 0.773695 0.4446 
D(X3) 0.531530 0.092770 5.729522 0.0000 
D(Z) 0.040031 0.039864 1.004181 0.3226 
D(X1_Z) -0.008362 0.012511 -0.668365 0.5085 
D(X2_Z) 0.170253 0.006866 24.79704 0.0000 
D(X3_Z) -0.076424 0.015915 -4.802143 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.012036 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.995292    Mean dependent var 0.035523 
Adjusted R-squared 0.994436    S.D. dependent var 0.147869 
S.E. of regression 0.011029    Sum squared resid 0.004014 
F-statistic 1162.825    Durbin-Watson stat 1.655488 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.995292    Mean dependent var 0.035523 
Sum squared resid 0.004014    Durbin-Watson stat 1.655488 
     
     
 
3. DPK 
 
Dependent Variable: D(X3)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:11   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
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Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.000400 0.002989 -0.133707 0.8944 
D(X1) -0.037269 0.117650 -0.316777 0.7534 
D(X2) 1.020153 0.171248 5.957155 0.0000 
D(Z) -0.153349 0.046250 -3.315655 0.0022 
D(X1_Z) 0.005296 0.016777 0.315653 0.7543 
D(X2_Z) -0.156362 0.033535 -4.662711 0.0000 
D(X3_Z) 0.154367 0.005333 28.94688 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.016037 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.995435    Mean dependent var 0.066500 
Adjusted R-squared 0.994605    S.D. dependent var 0.208038 
S.E. of regression 0.015280    Sum squared resid 0.007705 
F-statistic 1199.412    Durbin-Watson stat 1.325835 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.995435    Mean dependent var 0.066500 
Sum squared resid 0.007705    Durbin-Watson stat 1.325835 
     
     
 
4. Volume Pembiayaan 
 
Dependent Variable: D(Z)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009723 0.009838 0.988370 0.3302 
(DX1) -1.324543 0.312765 -4.234947 0.0002 
D(X2) 0.877062 0.830933 1.055515 0.2989 
D(X3) -1.750579 0.522252 -3.351979 0.0020 
D(X1_Z) 0.189369 0.044531 4.252481 0.0002 
D(X2_Z) -0.147928 0.144782 -1.021727 0.3143 
D(X3_Z) 0.267267 0.082879 3.224770 0.0028 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
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     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.053597 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.914885    Mean dependent var -0.009000 
Adjusted R-squared 0.899410    S.D. dependent var 0.162777 
S.E. of regression 0.051626    Sum squared resid 0.087954 
F-statistic 59.11852    Durbin-Watson stat 1.547478 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.914885    Mean dependent var -0.009000 
Sum squared resid 0.087954    Durbin-Watson stat 1.547478 
     
     
 
 
 
5. GCG di moderasi Volume Pembiayaan 
 
Dependent Variable: D(X1_Z)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.025746 0.030620 -0.840817 0.4065 
D(X1) 6.996090 0.083995 83.29172 0.0000 
D(X2) -1.897060 2.598627 -0.730024 0.4705 
D(X3) 0.625949 1.887673 0.331598 0.7423 
D(Z) 1.960779 0.443727 4.418889 0.0001 
D(X2_Z) 0.389091 0.450866 0.862987 0.3944 
D(X3_Z) -0.087103 0.296663 -0.293610 0.7709 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.165969 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.997048    Mean dependent var -0.280026 
Adjusted R-squared 0.996511    S.D. dependent var 2.812470 
S.E. of regression 0.166124    Sum squared resid 0.910706 
F-statistic 1857.553    Durbin-Watson stat 1.659397 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
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R-squared 0.997048    Mean dependent var -0.280026 
Sum squared resid 0.910706    Durbin-Watson stat 1.659397 
     
     
 
6. CAR di moderasi Volume Pembiayaan 
 
Dependent Variable: D(X2_Z)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:13   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.009360 0.012838 0.729118 0.4711 
D(X1) -0.467760 0.502984 -0.929970 0.3591 
D(X2) 5.620301 0.227854 24.66629 0.0000 
D(X3) -2.689424 0.602889 -4.460893 0.0001 
D(Z) -0.222882 0.230510 -0.966910 0.3406 
D(X1_Z) 0.056618 0.072040 0.785931 0.4375 
D(X3_Z) 0.389410 0.099755 3.903649 0.0004 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.069518 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.992191    Mean dependent var 0.176928 
Adjusted R-squared 0.990771    S.D. dependent var 0.659633 
S.E. of regression 0.063370    Sum squared resid 0.132521 
F-statistic 698.7847    Durbin-Watson stat 1.920609 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.992191    Mean dependent var 0.176928 
Sum squared resid 0.132521    Durbin-Watson stat 1.920609 
     
     
 
 
7. DPK di moderasi Volume Pembiayaan 
 
Dependent Variable: D(X3_Z)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:12   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
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     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.010352 0.018613 0.556153 0.5819 
D(X1) 0.206883 0.736288 0.280980 0.7805 
D(X2) -5.942984 1.169805 -5.080322 0.0000 
D(X3) 6.254470 0.212350 29.45354 0.0000 
D(Z) 0.948596 0.292267 3.245655 0.0027 
D(X1_Z) -0.029857 0.104990 -0.284383 0.7779 
D(X2_Z) 0.917312 0.220950 4.151673 0.0002 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.100323 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.990507    Mean dependent var 0.369968 
Adjusted R-squared 0.988781    S.D. dependent var 0.918239 
S.E. of regression 0.097261    Sum squared resid 0.312172 
F-statistic 573.8553    Durbin-Watson stat 1.449029 
Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.990507    Mean dependent var 0.369968 
Sum squared resid 0.312172    Durbin-Watson stat 1.449029 
     
      
Lampiran 9: Uji Multikolieneritas disembuhkan 
 
1. Regresi Linier Berganda Setelah Uji Multikolieneritas 
 
Dependent Variable: LOG(DY)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:14   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (unbalanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.007670 0.509224 -11.79769 0.0000 
D(X1_Z) -0.065447 0.148391 -0.441046 0.6647 
D(X3_Z) 1.559054 0.697237 2.236045 0.0390 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.712501 0.1427 
Idiosyncratic random 1.746557 0.8573 
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 Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.210086    Mean dependent var -4.712306 
Adjusted R-squared 0.117155    S.D. dependent var 2.067328 
S.E. of regression 2.005006    Sum squared resid 68.34081 
F-statistic 2.260669    Durbin-Watson stat 1.912389 
Prob(F-statistic) 0.134718    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.242411    Mean dependent var -5.533200 
Sum squared resid 80.13660    Durbin-Watson stat 1.630893 
     
      
 
 
2. GCG yang dimoderasi Volume Pembiayaan 
 
Dependent Variable: D(X1_Z)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:14   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.076786 0.527484 -0.145570 0.8850 
D(X3_Z) -0.549346 0.538653 -1.019853 0.3142 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 3.088851 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.032168    Mean dependent var -0.280026 
Adjusted R-squared 0.006699    S.D. dependent var 2.812470 
S.E. of regression 2.803034    Sum squared resid 298.5660 
F-statistic 1.263025    Durbin-Watson stat 2.277812 
Prob(F-statistic) 0.268129    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.032168    Mean dependent var -0.280026 
Sum squared resid 298.5660    Durbin-Watson stat 2.277812 
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3. DPK yang dimoderasi Volume Pembiayaan 
 
Dependent Variable: D(X3_Z)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:14   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.355305 0.164664 2.157759 0.0373 
D(X1_Z) -0.052360 0.049917 -1.048958 0.3008 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.286602 0.0989 
Idiosyncratic random 0.864981 0.9011 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.027824    Mean dependent var 0.308398 
Adjusted R-squared 0.002241    S.D. dependent var 0.871002 
S.E. of regression 0.870025    Sum squared resid 28.76386 
F-statistic 1.087591    Durbin-Watson stat 1.152629 
Prob(F-statistic) 0.303595    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.031808    Mean dependent var 0.369968 
Sum squared resid 31.83740    Durbin-Watson stat 1.041356 
     
      
 
 
Lampiran 10: Uji Autokolerasi 
 
Dependent Variable: LOG(DY)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:24   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (unbalanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.007670 0.509224 -11.79769 0.0000 
D(X1_Z) -0.065447 0.148391 -0.441046 0.6647 
D(X3_Z) 1.559054 0.697237 2.236045 0.0390 
     
      Effects Specification   
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   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.712501 0.1427 
Idiosyncratic random 1.746557 0.8573 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.210086    Mean dependent var -4.712306 
Adjusted R-squared 0.117155    S.D. dependent var 2.067328 
S.E. of regression 2.005006    Sum squared resid 68.34081 
F-statistic 2.260669    Durbin-Watson stat 1.912389 
Prob(F-statistic) 0.134718    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.242411    Mean dependent var -5.533200 
Sum squared resid 80.13660    Durbin-Watson stat 1.630893 
     
      
Lampiran 11: Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Dependent Variable: RESABS   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:25   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 9   
Total panel (unbalanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.504010 0.177836 2.834126 0.0092 
D(X1_Z) -0.010849 0.062876 -0.172542 0.8645 
D(X3_Z) 0.421833 0.356038 1.184798 0.2477 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.838161 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.067689    Mean dependent var 0.597054 
Adjusted R-squared -0.010003    S.D. dependent var 0.786216 
S.E. of regression 0.790139    Sum squared resid 14.98367 
F-statistic 0.871243    Durbin-Watson stat 2.805567 
Prob(F-statistic) 0.431250    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.067689    Mean dependent var 0.597054 
Sum squared resid 14.98367    Durbin-Watson stat 2.805567 
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Lampiran 12: Uji MRA 
Dependent Variable: D(Y)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 21:15   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (balanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
C -0.008629 0.006996 -1.233495 0.2264 
D(X1) -0.703661 0.275716 -2.552123 0.0157 
D(X2) -1.822897 0.592179 -3.078286 0.0042 
D(X3) -0.614389 0.427449 -1.437338 0.1603 
D(Z) -0.516296 0.126513 -4.080982 0.0003 
D(X1_Z) 0.101374 0.039316 2.578413 0.0147 
D(X2_Z) 0.390256 0.103067 3.786415 0.0006 
D(X3_Z) 0.113318 0.067153 1.687455 0.1012 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.000000 0.0000 
Idiosyncratic random 0.037520 1.0000 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.667771    Mean dependent var -0.002117 
Adjusted R-squared 0.595096    S.D. dependent var 0.060514 
S.E. of regression 0.038506    Sum squared resid 0.047448 
F-statistic 9.188462    Durbin-Watson stat 1.644027 
Prob(F-statistic) 0.000003    
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Lampiran 13: Uji Regresi Berganda Setelah Penyembuhan 
Dependent Variable: LOG(DY)   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 08/15/19   Time: 22:26   
Sample (adjusted): 2015 2018   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 10   
Total panel (unbalanced) observations: 40  
Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -6.007670 0.509224 -11.79769 0.0000 
D(X1_Z) -0.065447 0.148391 -0.441046 0.6647 
D(X3_Z) 1.559054 0.697237 2.236045 0.0390 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.712501 0.1427 
Idiosyncratic random 1.746557 0.8573 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.210086    Mean dependent var -4.712306 
Adjusted R-squared 0.117155    S.D. dependent var 2.067328 
S.E. of regression 2.005006    Sum squared resid 68.34081 
F-statistic 2.260669    Durbin-Watson stat 1.912389 
Prob(F-statistic) 0.134718    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.242411    Mean dependent var -5.533200 
Sum squared resid 80.13660    Durbin-Watson stat 1.630893 
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